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Abstraksi

Pada saat ini |, pemberign bonus padua buruh perkebuncm jarang
diperhatikan oleh pemilik. Sedungkan pemberian bonus akan berpengaruh pada
kineria perkebunan selanjutnya. Untuk meningkat produktivitas kineria buruh
diperfukan dorongan infernal dan eksternal. Dengan adanya bonus kinerja buruh
akan semakin semangat sehingga hasil pertanian juga semakin meningkat. Untuk
menenlukan bonus buruh maka diperlukan kriteria-kriteria untuk menghitung
berapa jumlah bonus yang akan diterima oleh masing — maving buruh sesuai
dengan kinerfanya, Pembagian bonus dilakukan oleh pemiltk untuk membantu
meninghkatkan kualitas dan kuantitas perkebunan tebu desa Kedawung maka
dibutwhkan sebuah sistem pendulomg keputusan.

Salah satu metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan
adalah dengan menggunokan meiode Weighted Product (WP), metode ini
menerniukan nilai bobot untuk seriap kriteria, kemudian dilanfutkan dengan proses
perhitungan jumlah bonus yang akan diterima oleh masing — masing buruh.
Dengan metode penentuan fersebut, dikarapkan pemberian bonus akan lebih
tepat sehinggo akan mendapatkan hasil yang akurat terhadap siapa yang aken
menerima bonus tersebut,

Hasil pengujian aplikasi ini secara keseluruhan telah dinilai oleh T user
yaity pemilik perkebunan tebu dengan penilaian dari segi helengkapan
isi, keakuratan. tampilan,dan kemudahan aplikasi dengan prosentase untuk sangat
haik dengan nilai 60 %.baik 40 %,cukup 0 % kurang baik 0 % sangat kurang baik
0 6. Aplikasi penentuan bonus dan upah buruh perkebunan tebu ini dapat
berjalan pada 3 sistem operasi yaitu Windows XP, Windows 7, Windows 8.

Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan, Metode WP, buruh, , bonus.
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BABT

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Salah satu elemen dalam perkebunan tebu yang sangat penting adalah
faktor tenaga kerja manusia, dalam hal ini adalah buruh. Pengelolaan buruh
dari suatu perkebunan webu sangat mendukung sualu pencapaian tujuan usaha.
Jika buruh dapal diorganisir dengan baik, maka diharapkan dapat menjalankan
semua proses usahanya dengan baik pula. Untuk pencapaian tujuan tersebut
dibutuhkan adanya balas jasa atau pembayaran upsh dan pemberian bonus
yang sesuai dengan kincrja buruh. Apalagi jika upah yang diterima bisa
mengalami kenaikan, serta adanya bonus yang sesuai tentu hal ini  akan
menambah semangat kerja buruh yang akan berimbas baik pada kemajuan

pertanian.

Sistem yang selama imi berjalan di perkebunan tebu masih belum
efektif dan efisien dalam penghitungan uvpah, selain itu pemberian bonus juga
Jjarang diperhitungkan sehingga kinerja buruh menurun bahkan sering terjadi
keterlambatan dalam pengambilan keputusan. Hal ini sangat menghambat
kinerja dalam pertanian. Maka untuk memudahkan proses tersebut perlu dibuat
scbuah sistem berupa sistem pendukung keputusan penentuan bonus dan upah
burvh yang terkomputerisasi, agar dalam pelaksanaannya dari penghitungan
sampal pembayaran dapat berjalan lebih cepat dan hasil yang diperoleh akan lebih
akurat.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, permodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang
semitersetruktur dan situasi yang tidak terstruktor, sedangkan Metode Weighted
Product (WP) menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut,
dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang

bersangkutan.




Berdasarkan permasalahan tersebut, pada penulisan ini di buat suatn sistem
pendukung  keputusan menggunakan metode weighted product{WP) untuk
menentukan bonus dan upah buruh pada perkebunan tebu di desa kedawung,

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan [atar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis dapat
merumuskan permasalahan, bagaimana membuat sistem pendukung keputusan
dengan metode weighted producr penentuan bonus dan upah buruh perkebunan
tebu didesa kedawung.

1.3. Batasan Masalah
Agar penulisan skripsi ini tidak meluas, maka penulis membatasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Penerapan SPK dalam perhitungan bonus dan upah buruh
2. Kriteria yang di gunakan dalam Sistem Pengambilan Keputusan adalah
prestasi kerja, masakerja, kedisiplinan, absensi dan attitude
3. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman VB.6
4. Database menggunakan microsof SQL server 2005

14. Tujuan

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk penerapan sistem
pendukung keputusan dengan metode weighted product menggunakan aplikasi
VB & untuk menentukan bonus dan upah buruh . agar dapal meningkatkan
keefektitan dan efisiensi dalam pemberian bonus dan perhitungan upah yang
akurat di perkebunan tebu desa Kedawung sehingga dapat meningkatkan kinerja
buruh dimasa yang akan datang dan dapat meningkatkan hasil perkebunan tehu.

1.5. Manfaat

Sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Weighted
Product di harapkan dapat memudahkan pemilik perkebunan tebu dalam
menentukan bonus dan upah pada buruh perkebunan tebu desa Kedawung.




1.6. Metode Penelitian

Dalam pengumpulan data penyusun mengunakan metode sebagai berikut:

I. Studi lapangan : Dengan metode ini data diperoleh langsung dari sumber vang

bersangkutan, vang dilakukan dengan cara :

a. Wawancara

Dilakukan untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang jelas dari

pihak pemilik perkebunan tebu di desa Kedawung vang terkait dalam

sistem pemberian bonus dan upah buruh saat inj.

b. Survey

Suatu metode yang berfungsi untuk mengetahui kebutuhan pemakai dalam

suatu sistem, menctapkan tujuan perancangan dan mengumpulkan data.

2. Studi Pustaka atau Literatur

Mencari buku- buku dan literatur yang dapat mendukung dalam pcnyclesaian

skripsi ini.

1.7. Sistematika Penulisan

Malam menyusun skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I

BABII

BAB Il

BAB IV

BAB YV

PENDAHULLUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,
manfaat metode penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Berisi landasan teori dari beberapa literatur yang berhubungan dengan
topik skripsi ini.

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Berisi penjelasan desaign mulal dari awal hingga akhir perancangan
sistem,

IMPLEMENTASI DAN PENGLIITAN

Berisi implementasi dari aplikasi dan pegujian sistem.

FENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari ulasan data —
data penelitian, menyimpulkan bukti — bukti yang dapat diperoleh dan




akhimya menarik intisari apakah hasil yang didapat (dikerjakan},
layak untuk digunakan (diimplementasikan).




BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Perkebnnan Tebu

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis. sehingga berbagai
jenis tanaman dapat tumbuh dengan mudah di Indonesia. Banyak manfaat yang
dapat kita ambil dari tanaman-tanaman tersebur, salah satunya adalah tanaman tebu
(Saccharum officinarum L.). Tebu merupakan salah satu jenis tanaman rumput -
rumputan yang hanya dapat ditanam di daerah yang memiliki iklim tropis dan
merupakan tanaman musiman.

Daerah Jawa Timur merupakan produsen utama tanaman tebu, memiliki
banyak pabrik pengolahan tebu vang tersebar diberbagai bagian daerahnyva. Salah
satu pabrik pengolahan tebu tersebut vaitu PG, Djatirolo vang berada di daerah
Lumajang tepatnya di Desa Kaliboto Lor, Kecamatan Jatiroto, Kabupaten
Lumajang. PG. Djatiroto yang sudah berdiri sejak jaman Belanda, merupakan salah
satu BUMN wang dinaungi oleh PTPN XI (Persero). PTPN XI (Persero) PG.
Djatiroto mengolah tebu yang dihasilkan oleh petani tebu di daerah lumajang dan
sckitarnya. Tebu ini akan diclah menjadi gula melalui serangkaian proses, vaitu
mulai dari tahap pemanenan tebu, pembersihan (daun, akar, tanah), penimbangan,
penggilingan, penjernihan, pemanasan, pendinginan. pencetakan atau kristalisasi.
pengemasan, dan penyimpanan. (1

Salah satu peckebunan tebu yang menjadi topik dari skripsi ini yaita
perkebunan tebu desa kedawung. Perkebunan tebu desa Kedawung, Lumajang
adalah perkebunan tebu vang memiliki lvas sekitar 20 hektar lebih. Pemilik
perkebunan tebu ini warga desa Kedawung bernama H Santuso. Perkebunan tebu
inl mempunyai 10 buruh bagian penanaman, 10 buruh bagian pengawasan, 10
buruh bagian panen dan 3 buruh bagian distribusi.

Proses budidaya perkebunan tebu desa Kedawung sebagai berikut:

1. Penanaman : penanaman tcbu desa kedawung dilakukan satu kali dalam 5
tahun. Dalam | hektar membutuhkan bibit 10 ton, untwk 20 hektar
membutuhkan bibit 200 ton.




2. Pengawasan
1) Penyvulaman: mengganti hibit vang mati dengan hibit yang haru
2) Pemupukan: Pupuk yang digunakan ZA dan Poska, dalam 1 hektar
membutuhkan 5 kwintal pupuk.
3) Klentek: membuang daun vang kering atau membuang daduk tebu
3. Panen : Panen tebu dilakukan dalam | tahun sekali.
4, Distribusi : penyetoran hasil tebu ke pabrik PG. Djatiroto dan PG. Semboro
Faktor vang dapat mempengaruhi peningkatan hasil perkebunan tebu
adalah:
a. Bibit Tebu
Untuk memperoleh hasil tebu vang maksimal maka petani tebu harus
menggunakan bibit tebu yang unggul dan berkualitas.
b. Buruh
Buruh adalah mereka vang berkerja pada usaha perorangan dan di berikan
imbalan kerja secara harian maupun borongan sesual dengan kesepakatan
kedua belah pihak, baik lisan maupun tertulis, yang biasanya imbalan kerja
tersebut diberikan sccara harianKinerja buruh juga berpengaruh pada
produktifitas tebu, maka dari itu dalam perkebunan tebu kualitas kinerja buruh
perlu diperhatikan. Tapi untuk mendukung kinerja buruh hal yang harus
diperhatikan adalah:
a) Upah
Upah adalash Hak Pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk
uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja
vang ditetapkan dan dibayarkan menurut perjanjian kerja, kesepakatan,
atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja atau
huruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan atau jasa yang telab atau akan
dikerjakan. Upah buruh yang sesuai dengan Kinerja buruh dapat
mendorong semangat kerja buruh yang bias meningkatkan produktititas
dan kualitas perkebunan tebu.
b) Bonus
Bonus adalah Jumlah tambahan uang yang ditambahkan ke gaji karyawan,
biasanya scbagai hadiah untuk melakukan pekerjaan sulit atau melakukan




pekerjaan dengan baik, Bonus merupakan pembayaran tambahan di luar
upah atau gaji yang ditujukan untuk merangsang (memberi insentif) agar
pekerja dapat menjalankan tugasnya lebih baik dan penuh tanggung jawab,
dengan harapan keuntungan lebih tinggi. Makin tinggi keuntungan vang
diperoleh makin besar bonus vang diberikan pada buruh yang merasa
kerjanya mendapat penghargaan dapat mendorong motivasinya untuk
bekerja lebih giat dan semangat.

Penentuan pembarian bonus dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu:

1.

Prestasi Kerja

Prestasi kerja adalah suatu cara atau metode kerja yang dilakukkan oleh setiap
pekerja, dengan menggunakan sumber daya vang terbatas untuk mencapai
suatu sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya dengan membandingkan
sasaran yang ingin dicapai dengan hasil nyata yang dicapai setelah pekerjaan
tersebut selesai dikerjakan. pada dasamya prestasi Kerja seseorang dapat
diukur melalui hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dan efisien pelaksanaan
pekerjaan. aspek-aspek hasil kerja ini meliputi tugas-tugas yang dilaksanakan,
hasil rata-rata vang dapat dilaksanakan, kesungguhan dalam melaksanakan
tugas-tugas dan mutu pekerjaan yang dapat dilaksanakan. sedangkan aspek-
aspek chisiensi pelaksanaan pckerjaan yang berpedoman pada metode kerja,
pengrunaan  rencana  kerja  organisasi, pemanfaatan wakiu  kega  dan
penggunaan alat-alat yang tersedia.

Masa Kerja

Masa Kerja adalah lama waktu buruh bekerja pada perkebunan, Masa kerja
dihitung sejak buruh bekerja di perkebunan.

Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.

Absensi

Absensi adalah daftar administrasi ketidakhadiran buruh, dimana buruh vang
tidak hadir akan tercatat di daftar abensi dan kapan saja bisaa di cek oleh

pemilik perkebunan




5. Attitude
Attitude adalah sikap pada aspek afektif merupakan aspek yang menentukan
seseorang bertindak, Karena kemauan atau kerelaan bertindgklah vang

menentukan seseorang berbuat sesuai dengan sikap yang dimilikinya.

2.2  Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Kepuiusan sebagai sebuah sistem berbasis komputer
vang membantu dalam proses pengambilan keputusan. Sistem Penduking
Keputusan sebagai sistem informasi berbasis komputer yang adaptif, interaktif,
fleksibel, yang sccara khusus dikembangkan untuk mendukung solusi dari
pemasalaban mangjemen yang tidak lerstrukiur untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan. Dengan demikian dapat ditarik satu definisi tentang SPK
yaitu sebuah system berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan interakftif vang
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah tidak terstruktur schingga
meningkatkan nilai keputusan vang diambil.[*!

2.3  Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Multi  Criteria  Decision Makinge (MCDM) adalah suatu metode
pengambilan  keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu.Kriteria biasanya berupa ukuran —
ukuran, aturan — aturan atau standart yang digunakan dalam pengambilan
keputusan. Berdasarkan tujuannya MCDM dapat dibagi menjadi 2 model :

1. Multi Attribute Decision Making {MADM)

2. Multi Objective Decision making (MODM)
Sering kali MCDM dan MADM digunakan untuk menyelsaikan masalah —
masalah dalam ruang diskrit. Oleh karena itu pada MADM biasanya
digunakan untuk melakukan penilaian atau seleksi terhadap beberapa alternatif
dalam jumlah vyang terbatas. Sedangkan MODM digunakan untuk
menvelesaikan masalah — masalah pada ruang kontinyu (seperti permasalahan
pada program matematis). Secara umum dapat dikatakan bahwa, MADM
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, sedangkan MODM

merancang alternatif terbaik, P




2.4  Konsep Dasar Multi Attribute Decision Making(MADM)

Pada dasamya, proses MADM dilakukan melalui tiga tahap vyaitu:
penyusunan komponen — komponen situasi, analisis dan sintesis informasi pada
tahap penyusunan komponen — komponen situasi, akan dibentuk tabel taksiran
yang berisi identitikasi alternatif dan spesifikasi tujuan, kriteria dan atribut. Salah
satu cara untuk menspesifikasikan tujuan situasi [0;i=1,..t| adalah dcngan cara
mendaftar konsekuvensi - konsekuensi yang mungkin dan alternatif yang telah
teridentifikasi |A;i=1....n]. Selain itu juga disusun awibut - atribut yang akan
digunakan Jagk=1...m|
Metode — Metode Penyelsuian Masalah MADM (Muli Artribute Declsion
Making)

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
MADM antara lain:
1. Simple Additive Weighting Method (SAW)
2. Waigthed Product (WP)
3. ELECTRE
4. Technique For Order Prefernce by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
S. Analitye Hierarchy Process (AHP) P!

2.5 Pengertian Metode Weigthed Product

Metode WP Merupakan metode pengambilan keputusan dengan cara
perkalian untuk menghubungkan reting atribut, dimana reting setiap atribut
harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut vang bersangkutan. WP adalah
salah samn analisis multi-kriteria keputusan (multi-criterie decision cmalysis
atau MCDA) yang sangat terkenal. Metode multi-kriteria pengambilan keputusan
multi-criteria decision making (MCDM). Metode MCDA, yang diberikan
adalah satu setterbatas dari alternatif keputusan yang dijelaskan dalam hal
sejumlah kriteria kepulusan. Sectiap allernatil’ keputusan dibandingkan dengan
vang lain dengan mengalikan sejumlah rasio, satu untuk setiap kriteria
keputusan. Setiap rasio diangkat ke kekuasaan setara dengan berat relatif
dari kriteria yang sesuail!
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Metode WP menggunakan perkalian untuk menghubungkan reting atribut
dimana reting setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan atribut vang
bersangkutan. Proses ini sama halnya degan proses normalisasi. Preferensi untuk

alternatif A; diberikan sebagai berikul:
n

Si— I Ixiiwj

j=1

{Persamaan 1)
dengan i—1 2 m; dimana} wj =1 |
Wi adalah pangkat bernilal positif untuk atcibut keuntungan. dan bernilai
negatif untuk atribut biaya. Preferensi relatif dari setiap alternatif, diberikan fungsi

sebagai:

n]—l Kl]
j=1("‘i j)

dengan i=1,2,...m.

Vi=

(Persamaan 2)

2.6  Microsoft Visual Basic 6

Microsoft Visoal Basic 6 adalah bahasa pemrograman yang digunakan
untuk membuat aplikasi Windows vang berbasis grafis (GUIl-Grapical User
Imerface). Microsoft Visual Basic merupakan event-driven programming
{(pemrograman terkendali kejadian) artinva program menunggu sampai adanya
respon dari pemakal berupa event atau kejadian tertentu (tombol diklik, menu
dipilih, dan lain-lain}.

Microsoft Visual Basic 6 sangat populer pada tahun-tahun terakhir ini.
Microsoft Visual Basic 6 lebih banyak digunakan sebagai developer dibanding
bahasa pemprograman yang lain seperti Pascal misalnya, dimana kita harus
menulis program untuk scgala sesuatu. Microsoft Visual Basic 6 mampu
menambahken sendiri sebagian kode program secara otomatis ke dalam program
schingga pekerjaan programer menjadi semakin mudah. Micrososft Visusal Basic
& memberikan banyak kemudahan bagi para perancang program berbasis windows
dalam menuangkan imajinasinya dengan menggunakan objek-objek yang tersedia
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dalam fasilitas Micrososft Visusal Basic 6 serta fasilitas click and drag untuk
membuat tampilan semenarik mungkin sesuai dengan keinginan pembuat
program.

Micrososft Visusal Basic 6 juga menyediakan fasilitas yang mungkin
untuk menvusun sebuah program dengan memasang objek-ohjek grafis dalam
sebuah form. Selain itu Microsoft Visual Basic 6 juga menawarkan berbagai
kemudahan dalam mengelola sebuah database. Selain keistimewaan yang handal
Micrososft Visusal Basic 6 memiliki keistimewaan yang paling utama adalah
Object Oviented Programming (OOP) atau disebut dengan pemrograman yang
berorientasi objek yang mempermudah para pemakai dalam membangun sebuah
modul aplikasi yang lengkap.

a. Memulai Program Microsofi Visual Basic 6

Untuk memulai program Microsostt Visusal Basic 6.0 dapat dilakukan

dengan cara:
1. Klik tombal Start pada Taksbar, kemudian pilih program dari tampilan
menu uama.

2, Pilih Microsott Visual Basic 6
b. Tnterface Standar Pada Micresofl Visual Basic 6

Layar microsoft Visual Basic ini adalah suatu lingkungan besar yang terdiri

dari beberapa bagian kecil yang kesemuanya memiliki sifat dapat digeser-

geser ke posisi mana saja yang anda inginkan, dapat diubah - ubah ukurannya

seperti anda mengubah ukuran jendela Windows, dapat menempelkan dengan

bagian lain vang berdekatan.

a) Control Menu
Control menu adalah menu vang digunakan terutama untuk memanipulasi
jendela microsoft visual basic. Dari menu kita bisa mengubah ukuran,
memindahkan, atau menutup jendela microsofl visual hasic atau jendela
windows lainnya. Control menu tersebut terdiri dari Restore, Move, Size,
Minimize, Maximize, dan Close,

bl Menu Bar

Menu microsofi visual basic terdiri dari semua perintah microsoft visual

basic yang dapat dipilih untuk melakukan tugas tertentu. Isi dari menu ini
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sebagian hampir sama dengan program-program windows pada

numnyva.

¢} Toolhar

Toalbar adalah tombol-tombol yang mewakili suatu perintah tertentu dari
microsoft visual basic yang berfungsi unwk pengaksesan perintah secara
cepat. Setiap tombol tersebut dapat Jangsung di klik untuk melakukan
perintah tertentu. Biasanya tombol-tombol ini merupakan perintah-
perintah yang sering digunakan dan terdapat pula menu microsoft visual

hasic.

di  Form Window

e)

Form window atau jendela window adalah dacrah kerja utama, dimana
kita dapat membuat program-program aplikasi visual basic. Pada form ini
kita merancang teks, gamhbar, tombol-tombel perintah. scrollbar, dan
sebagainya. Jendela form ini pada awalnya kelihatan kecil, tetapi
ukurannya bisa diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan aplikasi yvang kita

buat,

Toolhox

Toolbox adalah sebuah kotak piranti yang mengandung semua objek atau
control yang dibutuhkan untuk membuat sebuah program aplikasi.

B f Jendela Properties

Jendela properties adalah jendela yang mengandung semus informasi
mengenai objek yang terdapet pada aplikasi microsoft visual basic.
Properti adalah sifat sebuah objek, misalnya seperli namanya, warna,

ukuran, posisi, dan sebagainya.

g} Farm Layout Window

h

Form layout window adalah jendela yang menggambarkan posisi dari
form vang ditampilkan pada layar monitor. Posisi form pada form layout
window inilah yang merupakan petunjuk dimana aplikasi yang dibuat
akan ditampilkan.

Jendela Code

Jendela code adalah salah satu jendela yang penting di dalam microsoft

visual basic. Jendela ini berisi kode-kode program yang merupakan
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instruksi-instrukst untuk aplikasi visual basic vang dibuat. Setiap objek
pada visual basic dapat ditambahkan dengan kode-kode program untuk
melakukan tugas-tugas tertentu seperti menutup aplikasi, membatalkan
perintah, dan sebagainya.

¢. Mengakhiri Progrom Microseft Visual Basic 6

Untuk mengakhiri mierosoft Visual Basic dapat dilakukan dengan cara
sgbagai berikut:

1Y Dengan cara mengklik ikon X (close) pada sudut kanan atas program.
2) Dengan mengklik pilihan Exit pada menu file.

i) Dengan mengklik simbol gambar program Visual Basic pada sudut
kird atas, lalu klik pilihan close. &,

2.7 Microsoft 3QL Server 2005

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data
relasional (RDBMS) produk Microsoft. Bahasa kueri utamanya adalah Transact-
SQL yang merupakan implementasi dari SQL standar ANSI/ISQ yvang digunakan
aleh Microsoft dan Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dumia bisnis
yang memiliki basis data berskala kecil sampai dengan menengah, tetapi
kemudian berkembang dengan digunakannya SQL Server pada basis data besar.

Microsoft SQL Server dan Sybase/ASE dapat berkomunikasi lewat
jaringan dengan menggunakan protokol TDS (Tubular Data Streamj. Selain dani
itu, Microsoft SQL  Server juga mendukung ODBC (Open Database
Connectivity), dan mempunyai driver JDBC untuk bahasa pemrograman Java.
Fitur vang lain dari SQL Server ini adalah kemampuannya untuk membuat basis

data mirroring dan clustering . 1€l




BAB Il
ANALISA DAN DESAIN SISTEM

3.1 Sekilas Tentang Sistem yang Akan Dibuat

Aplikasi Bonus dan Upah buruh perkebunan tebu ini vang akan dibuoat
merupakan sebuah aplikasi desktop yang menggunakan SPK dengan metode
weighted product yang di bangun dengan tujuan mempermudah dalam
menentukan bonus dan upah para buruh.dengan menggunakan Microsoft Viswal
Basic 6 dan daiahase SO . server 20035.

32 Penentuan Kriteria
Kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, berdasarkan
kriteria vang telah ditentukan. Berikut kriteria dan penjelasannyva:

a. Prestasi Kerja,  kriteria  ini  berpengaruh  dengan kebutuhan  akan
keterampilan kenja dan kualitas kerja  buruh, Tolak ukur dari prestasi kerja
adalah:

1} Bagian Penanaman: yang menjadi tolak ukur dari penanaman ini
bugaimana menanam bibit tebu dengan baik sesuai prosedur yang dapat
meningkatkan kualitas panen.

2) Bagian Pengawasan;

Yang menjadi tolak ukur prestasi kerja dari bagian ini adalah bagaimana
cara menyulam serta pemupukan dan proses klenmtek sesuai dengan
prosedur dan dapat meningkatkan kualitas panen

3) Bagian Panen : yang menjadi tolak ukur prestasi kerja bagian ini yaitu
dengan melihat muatan apakah dengan rapi,bebas dari daduk dan bebas dari
sogolan sehingga kalau di distribusi ke pabrik dapat nilai yang baik yang
dapat menguntungkan pemilik dan tidak merugikan pemilik tebu

4) Bagian Distribusi : yang menjadi tolak ukur prestasi kerja bagian ini adalah
kuantitas pengankutan tebu dalam satu hari berapa kali angkut ke pabrik.

b. Masa Kerja: kriteria ini berpengaruh dengan lamanya buruh bekerja, Semakin
lama masa kerja buruh maka skill dan pengetahuannya semakin banyak. Hal itu

14
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berpengaruh pada kerjanya,jadi tolak ukur dari masa kerja ini vaitu berdasarkan
lamanyva bekerja buruh

. Kedisiplinan: kriteria ini berpengaruh dengan tepat waktunya buruh bekerja.
Buruh yang bekerja tepat waktu hasilnya juga lebih maksimal dan hasil yang
diperoleh lebih banyak ,jadi tolak ukur dan Kedisiplinan ini berdasarkan tepat
waktunya bekerja.

. Absensi: kriteria ini berpengarub sebagai daftar hadir buruh dalam bekerja.
Tolak ukur dari absensi ini di hitung berdasarkan daftar hadir, karena upah
dihitung harian.

. Attitude : Tolak ukur kriteria penilaian amtituge vaitu meliputi tanggung jawab
burnh terhadap tugas masing — masing, kerjasama dalam menyelesaikan tugas,

sikap kepada atasan (pemilik) dan sesama buruh dan kejujuran

Rancangan hierarki penentuan upah buruh perkebunan tebu di desa kedawung
diperlihatkan pada Gambar 3.1

SPY PENENTUAN UPAH DAN BONUS PERKERUMNAN TEBU

DESA KEDAWUNG
|
PRESTAS! KERIA MASAKERIA KEDISIPLINAN ABSENSI ATTITUDE
, } : |
SANGAT BAGUS DIATAS 25 TAHUN SANGAT DISIPLIN SANGAT BAIK SANGAT BAIK
’ ‘ I ! !
BAGUS 20-25 TAMUN DISIPLIN BAIX BAIK
I " i ] I
BaASA 15-20 TAHUN BIASA RORMAL NORMAL
JELEK 10-15 TAHUN THOMAK DMSIPEIN TIDAK BAIK TIDAK BAK
SANGATIELEK (-3 TAHUN

Gambar 3.1 Rancangan Hierarki
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3.3  Metode Penelitian

Metode penelilian yang diguanakan pada penyusunan skripsi ini yaitu
Metode Penelitian Kuantitatif . Metode ini didasari oleh suatu filsafat positivisme
vang mengacu pada fenomena-fenomena objektif serta dikaji secara kuantitatit.
Memaksimalkan objektivitas desain dalam penelitian dengan memakai angka-
angka, struktur, pengolahan statistik, dan percobaan terkontrol. Di dalam kasus ini
penelitian kuantitatif menggunakan penelitian ekspos facto yaitu metode yang
meneliti hubungan antara sebab dan akibat. Penelitian ini dilakukan terhadap
program. kejadian atau kegiatan vang sudah berlangsung atau telah terjadi yaitw
pemberian nilai bobot kriteria untuk pemberian bonus dan upah buruh perkebunan
tebu desa Kedawung.

3.3.1 Desain Penelitian

Langkah awal penelitian
henetukan kebutuhan data
Mengumpulkan data buruh
Mempersiapkan alat dan bahan

R

Data penelitian

L

Penerapan metode WP
pada S5PK penentuan bonus
dan upah buruh

l

Fembuatan sistern

aplikasi SPK

L

l Implementasi

CGambar 3.2 Desain Penelitian
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Tahapan atau gambaran yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian
dinamakan dengan desain penelitian,dibutubkan desain penelitian untuk

memudahkan peneliiti dalam melakukan penelitian.

33.2 Alatdan Bahan Penelitian
1. Alat dan bahan penelitian
Penclitian ini menggunakan seperangkat sistem komputer beserta perangkat lunak
pendukungnya, yaitu:
4. Suatu unit Laptop dengan spesifikasi:
a) Processor Intel (R) core (TM) i5-2450M CPU @ 2.50GHz (4 CPUs),
b} RAM 4GB
¢} Hardisk 300 GR
d) Monitor dengan resolusi 1366 x 768, 32 bit color
b. Software
1. Sistern Operasi Microsoft Windows 7 Home Premium
2. Microsoft Visual basic 6
3. Microsoft SQL Server 2005

2. Bahan penelitinn
Data buruh perkebunan tebu desa kedawung
Data buruh berasal dari pemilik perkebunan tebu desa kedawung

3.4  Analisa dan Perancangan Sistem

I. Analisis Sistem
Analisis sistem adalah sebuah istilah yang secara kolektif mendeskripsikan
fase-fase awal pengembangan sistem. Analisis sistem adalah teknik
pemecahan masalah yang menguraikan bagian — bagian komponen dengan
mempelajari scberapa bagus bagian — bagian komponen terschut bekera

dan berinteraksi untuk mencapai tujuan.
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2. Analisis Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yvang ada. maka dapat diketahui masalah
— masalah yang terdapat dalam pembangunan sistem pendukung keputusan
pemberian bonus dan upah buruh ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana membangun sebuah SPK yang mudah dimengerti dan
digunakan oleh user.

2} Bagaimana membangun SPK yang dapat memberikan hasil yang
optimal terhadap pengambilan keputusan perihal siapa saja buruh
vang akan mendapatkan bonus.

3. Analisis Model

Dalam penentusn buruh calon penerima bonus, terdapat beberapa kriteria
yang bisa menjadi acuan sebagai bahan pertimbangan penyeleksian,
implementasi secara manual yaitu:
baglan {penanaman, pengawasan, panen dan distribusi) yang masing — masing
mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam penilaian. Untuk mendapatkan
hasilnya, terlebih dahulu dilakukan perbaikan bobot.

Kriteria penilaian yang digunakan sebagai acuan adalah :
. Kriteria Penilaian Prestasi Kerja

Nilai tertinggi untuk penilaian pada kriteria prestasi kerja yaitu sangat bagus
dengan bobot nilai 100, sedangkan nilai terendah sangat jelek dengan bobot 20.
Penilaian kriteria ini berfungsi untuk mengukur prestasi masing — masing buruh
untuk pemberian bonus atas kinerjanya, ditunjukan pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Prestasi kerja

Prestasi kerja Nilai ]
~ Sangat bagus ) 100
Bagus T0
Biasa e 50
il Jelek o 40
Sangat jelek 0
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Tolak ukur penilaian

.

Bagian Penanaman: yang menjadi tolak wkur dari penanaman ini bagaimana
menanam bibit tebu dengan baik sesuai prosedur yang dapat meningkatkan
kualitas panen. Adapun kriteria penilaian prestasi kerja bagian penanaman
adalah sebagai berikut:

1} Sangat bagus dengan nilai bobot 100 jika buruh dapat melakukan tugas
penanaman sesuai dengan teknik dan prosedur penanaman yang baik
seperti pemilihan bibit tebu yang baik, mengatur jarak antara tcbu yang
satu dengan yang lain sama, memperhatikan kedalaman tanah yvang akan
dimasukkan bibit karena hal ini berpengaruh pada hasil panen.

2) Bagus dengan nilai bobot 70 jika buruh dapat melakukan tugas penanaman
dengan baik, melakukan pemilihan bibit tebu yang baik. mengatur jarak
antara tebu yang satu dengan yang lain baik, namun penanam tidak
memperhatikan kedalaman tanah vang akan dimasukkan bibit tebu.

3) Biasa dengan nilai bobot 50 jika buruh melakukan penanaman tebu biasa —
biasa saja. Tidak memperhatikan pemilihan bibit.

4) Jelek dengan nilai bobot 40 jika buruh melakukan penanaman tebu tidak
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan serta kurang
memperhatikan teknik penaman vang baik.

5) Sangat Jelek dengan nilai bobot 20 jika seorang buruh melakukan
penaman dengan semaunya sendiri tidak memperhatikan teknik
penanaman tebu yang baik serta tidak mengikuti gturan — aturan yang
telah dijelaskan oleh pemilik.

Bagian Pengawasan yang menjadi tolak ukur prestasi kerja dari bagian ini

adalah bagaimana cara menyulam serta pemupukan dan proses klentek sesuai

dengan prosedur dan dapat meningkatkan kualitas panen. Adapun kriteria
penilaian prestasi kerja bagian pengawasan sebagai berikut:

1) Sangat bagus dengan nilai bobot 100 jika buruh memperhatikan wakiu dan
cara penyulaman yang baik dan benar, melakukan pemupukan sesuai
dengan waktu dan takaran yang tepat serta melakukan klentek dengan
baik dan bersih.
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2) Bagus dengan nilai bobot 70 jika buruh memperhatikan waktu dan cara
penvulaman yang baik dan benar, melakukan pemupukan sesuai dengan
wakiu dan tskaran yang tepat serta melakukan klentek dengan baik
namun tidak bersih sehingga daun — daun yang kering masih ada.

3) Biasa dengan nilai bobot 50 jika buruh melakukan penyulaman,
pemupukan sesuai waktu dan takaran namun klentek hanva dilakukan
sebagian saja.

4) Jelek dengan nilai bobot 40 jika buruh melukan penyulaman dan
pemupukan tidak sesuai dengan teknik dan prosedur seria melakukan
klentek hanya sebagian saja tidak merata.

5) Sangat jelek dengan nilai bobot 20 jika buruh melukan penyulaman dan
pemupukan tidak sesuai dengan teknik dan prosedur serta tebu tidak
diklentek sehingga daun — daun yang kering dibiarkan begitu saja sampai
panen.

. Bagian Panen yvang menjadi tolak ukur prestasi kerja bagian ini yaitu dengan
melihat muatan apakah sudah rapi,bebas dari daduk dan bebas dari sogolan
sehingga kalau di distribusikan ke pabrik dapat nilai yang baik yang dapal
menguntungkan pemilik dan tidak merugikan pemilik tebu. Adapun kriteria
penilaian prestasi kerja bagian panen sebagai berikut:

1) Sangat bagus dengan nilai bobot 100 jika hasil panen buruh yang
disetorkan ke pabrik mendapat penilaian mutu tebangan dengan kriewia
nilai "BERSIIT

2) Bagus dengan nilai bobot 70 jika hasil panen buruh yang disetorkan ke
pabrik mendapat penilaian mutu tebangan dengan krietria nilai "PUCUK™
artinya tebu vang disetorkan masih ada pucuknya.

3) Biasa dengan nilai bobot 50 jika hasil panen yang disetorkan ke pabrik
mendapat penilaian mutu tebangan dengan kriteria "IXADUK”, artinya
tebu yang disetorkan ke pabrik masih ada daduknya.

4) Jelek dengan nilai bobot 40 jika hasil panen yang disetorkan ke pabrik
mendapat penilaian mutu tebangan dengan kriteria
*SOGOLAN,DADUK”, artinya tebu vang disetorkan ke pabrik masih ada
sogolan dan daduknya.
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5} Sangat jelek dengan nilai bobot 20 jika hasil panen yang disetorkan ke

pabrik  mendapat penilaian  mute  tebangan  dengan  kriteria
"PUCUK, SOGOLAN,DADUK”, artinya tebu yang disetorkan ke pabrik
masih ada pucuk, sogolan dan daduknya.

d. Bagian Distribusi yang menjadi tolak ukur prestasi kerja bagian ini adalah

2

kuantitas pengankutan tebu dalam satu kali angkut ke pabrik. Adapun kriteria
penilaian prestasi kerja bagian distribusi sebagai berikut:
1} Sangat bagus dengan nilai bobot 100 jika muatan tebu yang disetorkan ke

pabrik dalam | truck beratnya =83 kwintal.

2) Bagus dengan nilai bobot 70 jika muatan tebu vang disetorkan ke pabrik

dalam 1 truck beratnya B0 — 85 kwintal

3) Biasa dengan nilai bobot 50 jika muatan tebu yang disetorkan ke pabrik

dalam | truck beratnya 75 — 80 kwintal,

4) Jelek dengan nilai bobot 40 jika muatan tebu yang disetorkan ke pabrik

dalam | truck beramya 70 — 735 kwintal.

5) Sangat jelek dengan nilai bobot 20 jika muatan tebu yang disetorkan ke

pabrik dalam 1 truck beratnya <60 kwintal
Kriteria Penilaian Masa Kerja
Nilai tertinggi untuk penilaian pada kriteria masa kerja yaitu diatas 25 tahun

dengan bobot nilai 100, sedangkan nilai masa kerja terendah yaitu (-5 tahun
dengan bobot 25. Penilaian kriteria ini berfungsi untuk mengukur loyalitas

masing — masing buruh untuk pemberian bonus atas kinerjanya, ditunjukan pada
tabel 3.2
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Masa Kerja

Masa kerja Nilai
Diatas 25 tahun 100
20-25 tahun 85
15-20 tahun 70
15-10 tahun =y 55
5-10 tahun 40
0-5 tahun 25
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Tolak ukur penilain
Dalam krietria penilain masa kerja bagian penanaman, pengawasan, panen dan
distribusi mendapatikan nilai bobot yang sama dalam setiap jangka wakiu masa
kerjanya. Adapun yang menjadi tolak ukur dari masa kerja ini yaitu berdasarkan
lamanya bekerja buruh. Masa kerja berpengaruh pada kerjanya semakin lama
masa kerja buruh maka skill dan pengetahuannya semakin banyak. Adapun
kriteria penilai masa kerja bagian penanaman, pengawasan, panen dan distribusi
adalah;
1) Diatas 25 tahun dengan nilai bobot 100, jika buruh bekerja di perkebunan
tebu desa Kedawung sudah melebihi 25 tahun lamanya.
2) 20 - 25 tahun dengan nilai bobot 85, jika buruh bekerja di perkebunan tebu
desa Kedawung berkisar antara 20 — 23 tahun lamanya.
3) 15 — 20 tahun dengan nilai bobot 70, jika buruh bekerja di perkebunan lebu
desa Kedawung berkisar antara 15 — 20 tahun lamanya.
4) 10 - 15 tahun dengan nilai bobot 55, jika buruh bekerja di perkebunan tebu
desa Kedawung berkisar antara 10 — 15 tahun lamanya.
5) 5 — 10 tahun dengan nilai bobot 40, jika buruh bekerja di perkebunan tebu
desa Kedawung berkisar antara 5 — 10 tahun lamanya.
6) 0 — 5 tahun dengan nilai bobot 40, jika buruh bekerja di perkebunan tebu
desa Kedawung berkisar antara () — 5 tahun lamanya.
3. Kriteria Penilain Kedisiplinan
Nilal tertinggi untuk penilaian pada kriteria masa kedisiplinan yaitu sangat
disiplin dengan bobot nilai 100, sedangkan nilai kedisplinan terendah yaitu tidak
disiplin dengan bobot 20. Penilaian kriteria ini berfungsi untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan masing — masing buruh untuk pemberian bonus.
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kedisiplinan

[ Kedisiplinan Nilai
Sangat disiplin 100

Dsiplin RO

Biasa 60

Tidak disiplin 20
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Tolak ukur penilaian

Dalam kriteria penilaian kedisiplinan bagian penanaman, pengawasarn, panen dan
distribusi memiliki tolak ukur yang sama. Kriteria ini berpengaruh dengan tepat
waktunya buruh bekerja. Buruh yang bekerja tepat waktu hasilnya juga lebih
maksimal dan hasil yang diperoleh lebih banyak Jjadi tolak ukur dari kedisiplinan
mi berdasarkan tepat waktunya bekerja. Adapun kriteria penilain kedisiplinan
bagian penanaman, pengawasan, panen dan distribusi adalah:

1) Sangat disiplin dengan nilai bobot 100 jika buruh datang 10 menit sebelum
jam kerja dimulai untuk menyiapakan segala keperluan kerja yaitu datang
10 menit sebelum pukul U7.00 dan pulang tepat waktu pukul 16.00, serta
menggunakan jam istirahat sebaik mungkin sehingga waktu istirahat
sesuai jam yang ditentukan vaitu pukul 12.00 — 13.00 dan tidak melebihi
batas waktu tersebut.

2y Disiplin dengan nilai bobot 80 jika buruh datang tepat waktu jam kerja
dimulai vaitu pukul 07,00 dan pulang tepat waktu pukul 16.00 serta
menggunakan jam istirahat sebaik mungkin sehingga waktu istirahat
sesuai jam yang ditentukan yaitu jam 12.00 — 13.00 dan tidak melebihi
batas waktu tersebut.

3) Biasa dengan nilai bobot 60 jika buruh datang melebihi jam yang
ditentukan vaitu jam 7 lebih 5 menit serta jam istirahat 3 menit sebelum
jam istirghat dimulal.

4) Tidak disiplin dengan nilai bobot 20 jika buruh datang sesuai kemauan
sendiri yaitu melebihi pukul 07.30, istirahat sesuai keinginan sendiri

seperti istirahat di jam kerja dan pulang sebelum jam 16.00.

4. Kriteria Penilaian Absensi

Nilai tertinggi untuk penilaian pada kriteria penilaian absensi yaitu sangat
baik dengan bobot nilai 100, sedangkan nilai absensi terendah yaitu tidak baik
dengan bobot 20. Penilaian kriteria ini berfungsi untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan masing — masing buruh untuk pemberian bonus, selain itu kriteria ini
bertungsi untuk menghitung jumlah upah buruh, ditunjukan pada tabel 3.4




Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Absensi
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A

Absensi Nilai !'
Sangat baik 100
Baik 20
Mormal 60
Tidak baik 20
Tolak ukur penilaian

Dalam kriteria penilaian absensi bagian penanaman, pengawasan, panen dan

distribusi memiliki tolak ukur yang sama. Kriteria ini berpengaruh sebagai daftar
hadir buruh dalam bekerja. Tolak ukur dari absensi imi di hitung berdasarkan
daftar hadir, karena upah dan bonus dihitung berdasarkan hari aktif buruh bekerja.
Adapun kriteria penilaian absendi bagian penanaman, pengawasan, panen dan

distribusi adalah;

1) Sangat baik dengan nilai bobot]100 jika buruh dalam 1 minggu bekerja full

{tidak pernah libur)

2) Baik dengan nilai bobot 80 jika buruh dalam | minggu masuk 6 har, 1

hari tidak masuk dengan mengataksn alasan kenapa tidak masuk kerja

(ijin)

3) Normal dengan nilai bobot 60 jika buruh dalam | minggu masuk 6 hari

dan 1 hari bolos kerja tanpa mengatakan apa alasannya tidak masuk.

4}y Tidak baik dengan nilai bobot 20 jika buruh dalam 1 minggu masuk kerja

semaunya sendiri, dalam 1 minggu masuk kerja kurang dari 4 hati.

5. Kriteria Penilain Afitude

Nilai tertinggi untuk penilaian pada kriteria penilaian aftifude yaitu sangat

baik dengan bobot nilai 100, sedangkan nilai attitude terendah yaitu tidak baik
dengan bobot 20. Penilaian kriteria ini berfungsi untuk mengetahui sikap dan

prilaku masing — masing buruh terhadap tanggung jawab tugas yang telah

diberikan, ditunjukan pada tabel 3.5
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Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Aritude

i Nilai
Sangat baik ! — ll]{] T
Baik =
Normal = .
Tidak baik .. ™
Tolak ukur penilaian

Dalam kriteria penilaian offitucde bagian penanaman, pengawasan, panen dan

distribusi memiliki tolak ukur yang sama. Tolak ukur kriteria penilaian attitude

yaitu meliputi tanggung jawab buruh terhadap tugas masing — masing, kerjasama

dalam menvelesaikan tugas. sikap kepada atasan (pemilik) dan sesama buruh dan

kejujuran. Adapun kriteria penilaian affitude bagaian penanaman, pengawasan,
pancn dan distribusi adalah:

1)

2)

3)

4)

Sangat baik dengan nilai bobot 100 jika buruh mempunyai perilaku yang
baik terhadep pekerjaan, pemilik dan sesama buruh, sangat bertanggung

jawab atas tugas yang dibeikan dan dikerjakan sebaik mungkin. Mampu

menjalin kerjasama yang baik dalam menyelesaikan masalah pckerjaan
serta jujur atas setiap tindakannya dalam arti buruh tetap semangat kerja
baik saat diawasi maupun tidak,

Baik dengan bobol nilai 80 jika buruh mempunvai perilaku yang baik
terhadap pekerjaan, pemilik dan sesama buruh, bertanggung jawab atas
tugas yang diberikan. Mampu menjalin kerjasama yang baik dalam
menyelesaikan masalah pekerjaan serta jujur atas setiap tindakannya
namun kurang kerjasama antar sesama buruh.

MNormal dengan nilai hobot 60 jika buruh mempunyai perilaku yang baik
terhadap pekerjaan, pemilik dan sesama buruh, bertangpung jawab pada
tugas yang diberikan meskipun terkadang masth bergantung pada buruh
yang lain dan kurang menjalin kerjasama antar sesama buruh.

Tidak baik dengan nilai bobot 20 jika buruh berperilaku tidak sopan
terhadap pemilik, dan sesama buruh, tidak mau memperhatikan perintah
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alasan, bekerja semaunya sendiri dan tidak mau bertanggung jawah pada
tugas yang telah diberikan.

Dari lima kriteria di atas dapat dijadikan acuan sebagai penilaian bobot
awal untuk pengambilan keputusan memberikan bobot preferensi sebelum
melakukan perbaikan bobot, ditunjukan pada tabel 3.6

Tabel 3.6 Kntenan Penilaan Bobot

Kriteria penilaian "~ Id bobot bobot
Prestasi kerja 10 5
Masa kerja 11 3
Kedisiplinan 12 5
Absensi 13 5
Attitude 14 4

Pengambilan keputusan memberikan bobot preferensi sebagai berikut :
W=(5+3+5+5+4)

Jumlah = 22

Sebelumnya dilakukan perbaikan bobot terlebih dahulu maka pangkat diperoleh
dari jumlah w dibagi masing — masing nilai dari kriteria yang sudah ditentukan,

dan hasilnya adalah :

W i
= ——
Wi

wl= ——=0227
EE N

wi=———-=0136
S+345345+4 "

WE - o T g - {Lzz'?

We=—> =(.227
S+ 3+3+5+4

W5 = ————= {182

S+d4idEidd
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Berikut ini merupakan tabel perbaikan bobot dari seluruh kriteria
Table 3.7 Perbaikan Bobot

Id bobot Nama kriteria hobot Perbaikan hobot
_____ 10 T Prestasi kerja 5 0227
oL ~ Masa kerja 3 0.136
12 kedisiplinan 5 0227 |
I3 [ Absensi 5 0.227
14 Attitude 4 0.182

3.5 Flowchart Metode WP di Tunjukkan Pada Gambar 3.3

L)
:

/ INPUT KRITERIA /

.

PERBAIKAN BOBOT KRITERIA

.

FEMANGKATAN MATRIKS
KEPUTUSAN TERHADAR BOBOT

.

PERAMGEINGAN ALTERMATIF
KEPUTUSAN

OUTPUT ALTERMNATIF
EEPUTUSAN
r
[ ]

Gambar 3.3 Flowchart Metode WP




Dalam perhitungan metode WP membutuhkan inputan berupa bobot
prefensi atau bobot kriteria dari setiap kriteria pada tiap alternative yang ada.
Kemudian dari bobot setiap kriteria pada tiap alternatif ini terlebih dahulu
dilakukan perbaikan terhadap bobot awal (W) sehingga Y W7 = 1. Langkah
selanjutnya dilakukan pemangkatan terhadap kriteria dimana prefensi alternatif
dianalogikan sehagai vector 8. Terakhir, prefensi alternative yang dianalogikan
sehagai vector V akan digunakan untuk perangkingan.

1.6 Diagram Context

Diagram confext sistem pendukung keputusan yang dikembangkan pada
Perkebunan tebu desa Kedawung ditunjukan pada Gambar 3.4, pada diggram
context terlihat ada lima pelaku sistem yaitu bagian penaman, bagian pengawasan,
bagian panen, bagian distribusi dan pemilik.

PEMILIK

Gambar 3.4 Diagram Context
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3.7  DFD Level [ di tunjukkan pada gambar 3.5
/ = ““T rewTEoMIE === -:’? &
| HEdNS " |:I HPEGANWAL
\‘--‘_|_ 7 e
UL Tl: BN CATA FLH.‘HN
R _ TNPUT HRITERIA T MPUT BOBEDT l
BoMuS , l_ PEGAWAI
|r PENN M\I PR{IZE. 2Pk
=i WP ; ,. _l .. _,T.._\
%, | e |
'.F:mf IT 4‘{: N BOBOT ,.-::I
~ - v | - = -
oATA I-'Fl.ITEFl'H | DATA iﬂ'ﬂ‘m
 kmTeRA  CEneee
Cambar 3.5 DFD Level 1
3.8 Entity Relationship Diagram di tunjubkan pada gambar 3.6
mﬂ-mawAp
:;'.":.1;
gk
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Frelei o

POTHIETFL A,
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e e

Gambar 3.6 ERD




3.9 Perancangan Tampilan

1. Halaman Login

Sebelum masuk ke halaman utama aplikasi ini, terlebih dahulu zser dalam

kasus ini yaitu pemilik harus Jogin, Ditunjukan dalam Gambar 3.7.

LOGIM

Pasward

Masuk

Batal

(Gambar 3.7 Rancangan Halaman Login

2. Halaman Form [tama

Halaman Form Utama pada aplikasi ini paling penting karena diletakkannya

kontrol dalam pengaksesan kehalaman yang lainnya, ditunjukan dalam Gambar

3.8

Dana Bonus

Master
Karyawan

SPK Tebu

Bobot

Gambar 3.8 Rancangan Halaman Form Utama




3. Halaman Master Dana
Halaman Master Dana pada aplikasi ini adalah halaman yvang berfungsi untuk
menginput jumlah bonus dari setiap bagian tugas buruh, ditunjukan dalam gambar

3.9
id Dana Jumiah fddama  |Limbouus |3
l
Tengzal | ]
Save Edit Delet=

Halaman Data Pegawai pada aplikasi ini adalah halaman yang berfungsi untuk
menginput data pegawai dan gaji. Ditunjukan pada gambar 3.10

Gambar 3.9 Rancangan Halaman Master Dana
4. Halaman Data Pegawai

NIP
Alamat
Bagian Ell
Lot Edi Tutup Rafrash
Bip  |nmma aizmat haim

Gambar 3.10 Rancangan Halaman Data Pegawai
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3. Halaman Bobot Kriteria
Halaman Bobot Kriteria pads aplikasi ini merupakan halaman untuk
perbaikan bobot dari setiap kriteria, Ditunjukan pada gambar 3.11

—_—

Id Bobot | I I Pilih Bapat

FEESTASIEERSA MASAFERIA WECECIPE Toan! ATOTUDE Simgan

(S | | A | S

Hagus l

T e P endinimlinny i artimds

i

Gambar 3.11 Rancangan Halaman Bobot Kriteria

6. Halaman Hitung Bonus
Halaman Hitung Bonus pada aplikasi ini berfungsi untuk perhitungan Sistem
Pendukung keputusan dengan metode Weighted Product, ditunjukan pada gambar

1

— —_——
MR 10 Disnm —|
P, P, SULAN DA MNA B
ALAMAT J JURALA R DA, L=

sl .
[==] [=7] [%] [&] =]

Bobet rritariy

== ddi=——— [ | | I [ ]

PRESTASTERRIA MaAEA KES s EEDINIFLINAN — ASKEINEL ATTITUDE

=" |
===

r |

il | ]

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Hilung Bonus




BAB IV
IMPLEMENTAS] DAN PENGUJLAN

4.1 Implementasi Sistem Pendukung Keputusan

Tujuan implementasi adalah untuk menerapkan perancangan yang telah
dilakukan terhadap sistem sehingga wser dapat memberi masukan demi
berkembangnya sistem yang telah dibangun sebagai simulasi dari aplikasi sistem
pendukung keputusan untuk perhitungan bonus dan upah buruh perkebunan tebu
desa Kedawung menggunakan Microsoft Visual basic 6. Perangkat keras dan
perangkat lunak vang digunakan untuk impelementasi dan pengujian aplikasi
vaitu sebagai berikut:

4.1.1. Implementasi Perangkat Keras

Perangakat keras yang akan digunakan untuk menjalankan aplikasi sistem
pendukung keputusan penentuan bonus dan upah buruh perkebunan tebu desa
Kedawung menggunakan Microsoft Visual basic 6, komputer vang digunakan
tidak harus komputer yang berspesifikasi tinggi. Hal ini disebabkan penggunaan
resource yang sedikit pada CPU dan tidak terlalu memakai resource orafis yang
terlalu banvak. Sebagai ilustrasi sistem minimum yang dapat menjalanka aplikasi
dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Implementasi Perangkat Keras

A Intel (R} core (TM) i5-2450M CPU
@ 2.50GHz (4 CPUs) l
RAM 4GB
HDD 500GB
Resolusi Layar 1366 = 768, 32 bil color

- Keyhoard I
Mouse 1

Speaker YA

24
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4.1.2. Implementasi Perangkat Lunak

Spesifikasi perangkat hmak vang digunakan untuk menjalankan aplikasi
sistem pendukung keputusan penentuan bonus dan upah buruh perkebunan tebu
desa Kedawung adalah sebagai berikut:
1. Sistem Operasi Microsoft Windows 7 Home Premium
2. Microsoft Visual basic 6
3. Microsoft SQL Server 2005

4.1.3, Implementasi Aplikasi
1. Halaman Login

Halaman Login merupakan halaman yang pertama kali muncul pada sistem
bagian desktop, dimana pada halaman ini terdapat sebuah form yang harus diisi
dengan username dan password user agar dapat masuk kedalam sistem. Aplikasi
ini hanya bisa diakses oleh satu user yaitu pemilik, ditunjukan dalam Gambar 4. |

Gambar 4.1 Halaman Login
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2. Halaman Form Utama

Halaman Form Utama merupakan tampilan vang digunakan untuk mengakses
halaman - halaman lain yang memudahkan user, ditunjukan dalam Gambar 4.2,

Gambar 4.2 Halaman Form Utama

3. Halaman Master Dana

Halaman Master Dana merupakan tampilan yang digunakan untuk
menginputkan bagian jumlah bonus vang akan di berikan sctiap bagian tugas
masing - masing darn kegiatan perkebunan tebu, ditunjukan dalam Gambar 4.3,

ek e |

Mgtk an Besw Hones —— T i iy e g . !

{ L HAN 'Iﬂ% PETEana
s El ERET TOER e il
g o 3 v 50000 o

I—-— Ll LE U 'SO000 [
I =
| Teonguel I B AN
|
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4. Halaman Data Pegawai

Halaman Data Pegawai merupakan tampilan yang digunakan untuk
menginputkan data buruh perkebunan tebu desa kedawung menurut bagiannya
masing-masing serta jumlah gaji perharinya. Jumlah gaji yang akan di berikan
setiap bagian tugas masing-masing dari kegiatan perkebunan tebu berbeda
berdasarkan tugasnya, ditunjukan dalam Gambar 4.4,

Tl | b | Dap | e |

Sl |

o dmg bagan o %
R KIDAWUNG  [Penanamen |00
B KEDEWUMG [Fosarenn D0 |
12 o KEDAWUNG | Peremanan T
(R KT KEDAWUNG ~ Permmnn  BOD |
i PASN EWUNG  Pewranen |50
s (4R KDAWUNG  Foomramn (0 |
ME  [PPORNM FEDAWUNG  [Pewwnn 00 |
My |PORAM VEDWING {Perenanan "o
18 PERHD (EDWNG  [Peersmn B |
|18 [RUTD CECAWUNG  Porcremen | 000
20 PAOMSRI  (EDAVNG  Peesnn (B0 |
an [PNS KEDAWANG  Pegaasn (B0 |
220 [TRSHD REDMWLNG  [Pegwsn B0 |

Gambar 4.4 Halaman Data Pegawai




38

5, Halaman Bobot Kriteria

Halaman Boebot Kriteria merupakan tampilan yang digunakan untok
memperbaiki kriteria bobot dari setiap bagian tugas buruh yang ditujukan pada
Gambar 4.3,

M Bebol [+ Fih Bobol
Hankkan Rinea F.owoemn
PRESTASI RERJA MASA KERJA EEDISHLIMAN  ABRSENSI ATTITUDE )
I = = | x| > | = bl
Haps
[I— - e | -
(1l I}
[ Fri] i
D2 ke
T 178
=T e
=— h2Lr e —
Xy (iR [:7]
P A | [ b

Gambar 4.5 Halaman Bobot kriteria

6. Halaman Hitung Bonus

Halaman Hitung Bonus merupakan tampilan vang digunakan untuk
menghitung bonus pegawal dengan sistem pendukung keputusan menggunakan
metode weighted product di perkebunan tebu ditujukan pada Gambar 4.6
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T e
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ol e ) Kisrurgpn € rpp— .
oot Kb | E S 53
e — el I Fwy
| [ | | | iy 2
PTIRCS AT ETRJA AT, CETCa TR - PRI ] 5 ]-—‘-[‘ w)
L relnidhbe e . |
I =l I = =T = bl =l Jaud I
ANy ry) Sl |-n-n.| |.-;..u I C
TR Ty 3, o) R 1
T Rk BT 1 TR 1
b A 4To4 =] R |
(=T iida —EMeT T EHWT 1
1.2 droa b TR |
1 B — ilm — Ewr
1 R R LXE TER |
1 e zen e L |
g a0 Fi T |
|10 T 2a LR -
I - e ; —
¥ 14 e ']Mmij { _ ™
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]
i
L] TATTTAEE I TT LR I T S
L] R I SIS TR T [

Gambar 4.6 Halaman Hitung Bonus
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7. Halaman Total Gaji
Halaman Total Gaji merupakan tampilan yang digonakan untuk menghitung

total jumlah bonus dan gaji dari setiap pegawai dengan bagian masing-masing
ditujukan pada Gambar 4.7

[——=] |

of fwwn  PEEG 000

T P i [ Tid
IR
T oM W
T W W 50 m m
I O X i
T im PN B0 W i
RN G 8
S e [
A O T I
O O O [
N (O [

Gambar 4.7 Halaman Total Gaji

4.2  Hasil Pengujian Program
Pengujian dilakukan terhadap aplikasi untuk memastikan bahwa aplikasi berjalan
dengan benar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan vang diharapkan.

4.2.1 Pengujian Fungsional Program
Pengujian fungsional program dilakukan untuk menguji fitur-fitur yang
ada pada sistem pendukung keputusan penentuan bonus dan upah buruh




perkebunan tebu di desa kedawung. Hasil pengujian fungsional program

ditunjukan dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil Pengujian Fungsional Program

| No Fungsi vang diuji Hasil
Berjalan (X) | Tidak berjalan (Y}
|
I Login v '
i Form Utama &
3 hMaster Dana
W
4 Input Data Pegawai 3
& Perbaikan bobot "
6 Proses metode WP dan -
hasilnya
? Hasil total gaji dan 5
bonus

7
K=; & 1009 = 100%

Y=g x 100% = 0%

Keterangan
X = Berjalan
Y = Tidak berjalan

Dari hasil pengujian fungsiomal sistem menunjukkan bahwa fitur-fitur

40

vang ada pada sistem dapat berjalan dengan sempurna.Program aplikasi

perhitungan penetuan bonus dan upah buruh perkebunan tebu desa Kedawung

berjalan 1 (0% dengan hasil vang akurat dan efisien.
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4.2.2 Penguojian User

Pengujian user dilakukan dengan memberikan pertanyaan — pertanyan atau
kuisioner pada user. Pengujian wser ini dilakukan kepada | orang responden vang
merupakan pemilik perkebunan tebu desa Kedawung untuk memberikan penilaian
terhadap program aplikasi perhitungan bonus dan upah buruh ini. Adapun hasil
dari pengujian user ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini

Pertanyaan yang diajukan seperti pada tabel berikut
Tabel 4.3 Hasil Pengujian User

No | Pertanyaan SB |B C |KB |SKB
A | Kelengkapan Isi _
I Perhitungan hasil akhir yang didapat v |
sesuai dengan vang harapkan
A Aplikasi program yang digunakan ¥ .
menghasilkan informasi yang cukup
B | Keakuratan |
3 Program aplikasi perhitungan bonus |
dan upah buruh bersifat akurat
C  Tampilan

4 Program aplikasi yang digunakan | v
mampu memberikan informasi sesuai
format yang dibutuhkan |

Aplikasi yang digunakan | +

L

mengahsilkan informasi vang dapat
dipahami dengan jelas

6 | Tampilan program aplikasi mudah| v |

dimengerti

D | Kemudahan |

s Mudah memahami fungsi fungsi|

menu vang ada




¥

8 Mudah mengoperasikan  program | ¥ |

aplikasi tersebut
E | Ketepatan
9 Program aplikasi yang digunakan v
mampu menghasilkan informasi yang
bersifat mutkaakhir (up to date)
10 | Perhitungan bonus sesuai  dengan | ¢
kriteria yang ditentukan
| Total & i 0 |0 0
|
Keterdangan
5B Sangat Baik
B Baik
Cukup
KB | KurangBaik
SKB Sangat Kurang Baik

Prosentase pengujian pengguna (user)

& o
Sﬁ=ﬁx1ﬂﬂ%=ﬁﬂ% E—Exlm%—ﬂ%
i SKB = — x 100% =
B =— x 100% = 40% =10 X 100% = 0%
10
C—Exiﬂﬂ%—ﬂ%
= =

Dari hasil pengujian user menunjukkan sangat baik 60% . baik 40% dan
cukup, kurang baik, sangat kurang baik, prosentasenya 0%, jadi user puas
menggunakan program aplikasi ini karena program aplikasi ini  dapat
dioperasikan dengan mudah dengan hasil yang sesuai dengan Keinginan user.
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1. Bagian Penanaman
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Gambar 4.8 Data Bagian Penanaman

Langkah pertama adalah menghitung vector S, dimana data — data
akan dikalikan, tetapi sebelumnya dilakukan pemangkatan dengan bobot dari:

Sw = (Prestasi Kerja,,™") (Masa Kerjay, ™) (Kedisiplinany, ™)

(Absensii) ™) (Attitudeg,) ™)

S1 (P. Warlis)
= {1(](]';"2?] {mﬂ.‘ﬂﬁ} {10110.22?} (Eﬁﬁ.ll?) {Eoﬁ.l.ﬂ-z}

= 2844 x 1.652 x 2844 x 2.704 x 2.107

=76.127

S2 (Bani)

= {]ﬂﬂm?'] {4&&15&} {iuﬂlii?} (1nﬂl}.ﬂ?'} (BUE.IB'Z}

=2.844 x 1.652 x 2.844 x 2.844 x 2.22
= §4.362




53 (liono)
- {'}ﬂﬂ. :i.‘r‘} [_4_011'.” ] {_mﬂ-zﬁ'} {601:.:2? ] {Eﬂ“"‘m}

=2623x 1652 x 2,704 x 2,533 x 2.107

=62.533

84 (B. Suto)

= (mﬂuzz?} (450.115} {30022?] (1{1,,55.21?} (6'3&“2}

=2.84d x 1.652 x 2.704 x 2.844 x 2,107

=76.127

85 (P. Nain)

P {Sﬂﬂ.ﬁ?} (*ﬂﬂ.ﬂﬁ} {mMI?] I:EGG.ZE?) {Euﬂlﬂi}

=243 x 1.652 x 2.704 x 2.704 x 2.107
=61.84

S6 (Aris)

F {Fﬂﬂ-ﬂ?"} (4&&115} {mﬂ.ﬂ.ﬂ) {Bﬂlli'!'?} (EGELIEEJ

= 2,623 x 1.652 x 2.533 X 2.704 x 2.107
=62.533

§7 (P.Pornami)

= (TGQEET] (40!3.135) {lﬂﬂm?} (Eﬂllﬂ?) {ED&HH}

=2.623x 1.652 x 2844 x 2704 x 2,107

=70.211

S8 (Pormami)

= (709227) (400136 (60077} (100°227) (600152)

= 2.623x 1.652 x 2.533 x 2.844x 2.107
= 65,771

59 (Parmo)

= [Inﬁzz'.') [*{}CLI.BE} (BDM:?} [1ﬂnﬁ.22?} (’Eﬂﬂ.’lﬂij

=2623x 1,652 x2.704x 2. 844 x 227
=73.977




S10 (P.Suto)
o {-'}'ﬂﬂ.ﬂ?} {-wtﬁﬁ } {Eﬂu::’} (1ﬂﬂ_ﬂ.ﬂ."} (snﬂ.‘lﬂi‘}

=2623x 1652 x 2533 x 2.844 x 2.22
=69.298
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Setelah nilai vector S didapat, maka selanjutnya adalah menjumlahkan

seluruh 8 untuk menghitung V., Perhitungannya sebagai berikut :

51
Illr .

| " TS1+s52+53+54+55 |

V1 (PWarlis)
746127

T 76127 +84.3527 +62.573476 127 +61 B43 462 531+ 70.211 +65 771 +73.577 469 298

=0.1083
V2 (Bani)

_ B4362

T TEATT +84967 H62. 5TV ETE 177 +61 843 +62 533+ TOT11 +65.771 473,977 +55.258

=0.1200
V3 (Tiono)

— 62.533

a5 76.117 +B4.362 +62, 53376117 +61.843 +62.533 + T0.Z11 +65.771 +73.977 +69.298

={.0889
V4 (B.Suto)

— 76,117

T 76,327 +B4362 +62.533+ 76 127 +61.843 +62,533+ TO.I11 +65,771 +73.977 +63.298

=0,1083
V5 (P.Nain)

&1.843

= TE.A27 +84.362 +62. 533+ FE. 127 +61.843 +42.533 + 70211 +65.771 +71.9774E5.258

= 8.7997

V6 (Aris)
_ £2.593

. TEATT 484 6 62 E9-TE 127 61 B4 442 537 + TOML 465 TTL 4TI 97T 4E0 204

={0.0ERY
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V7 (P.Pornami)

= FO.Z11
76127 +84.362 +62.533+4+76 11T +61.843 +62. 533+ 7T0.211 +65.771+73.977T +63.298

=9.9904

V8 (Parnami }

63.771
TE 1T +84 M1 +62 BT+ TE.AL7 +61 847 H42 534 TONL 465771 473977469 2798

=03586
V9 {Parmo)

74977
TEAZT +84. 362+ 62533 +76,127+61. 843+ 52.533 +T0. 211 +65.77T1 +73.977 +69.258

={.1052
V10 (P.5uto)

69.268
TEA2T +04.380 +52. BRI TE AT +61.840 +£2 234 TO.211 L85 TTL 473,977 465 208

.

=9.8605

Maka dari perhitungan diatas dapat diperolch nilain Vn masing —
masing buruh vang akan digunakan untuk menghitung bonusnya. Jumlah Rupiah
bonus setiap  harinya berdasarkan masing — masing bagian, Tntuk bagian

penanaman jumlah bonus sebesar Rp. 100.000 . Sehingga perhitungan bonus

masing — masing buruh sebagai berikut:

(P Warlis)

= Tie-1X7 +81.2521 +41.6324+T&.127 w—ﬁls‘;:l-liﬂ:ﬂ?.ﬂz + 70311 4-66.7T71 4+73.3774+59.29€ x100.000
= 10832

(Bani)

= Ry Fhs L 00,000

TEAZT | 84362 | 62,533 1| T6.A27 1 6L.043 | S2.533 1 To.ail | €L.771 1 73977 1 29290

= 12004




{Jiono)
. 61.533
== = = xTO0.000
TEIZT +84.362 +52.533+ 76227 +61.643 +E2.533 + 70.211 #65.771473.97 +H569.298
= B398
(B.5uto)
7H.127
= ~ - X 100,000
76127 +84.352 +62.533 476 127 +61.843 +€2. 533+ TOI1L +65.771 +73.977 +69.298
= 10832
{P.Nain)
51843
= - - - X 100000
76127 +84.3682 561 537475 127 +61.843 +£2 533+ 7011 +65.7T1 473.97 7465298
= 8800
(Aris)
= 62.533 100.000
TO.LIT7 +84.362 +62.533 +76.127 +61.B43 €2, 533+ 70211 +A5.771 + 73,977 +69.298 : :
= B808
{P.Pomami)
7211
= - 2100000
TEALT +84.362 +62,5334+76.127 +61.843 +E2.533 + 70211 +65.7TL + 72977465 258
= 9990
{Pornami)
65.7T1
e - = x 100,000
TaAXT7 +B4.361 +62. 535 +TE.127 =51 B43 +&2 533+ TOI11 +85 771 +73.977 +69.298
= 9359
(Parmo)
73577
= — X IO
76227 +89.363 #6531 +76. 127 +61.543 #E2.5333+ TO.Z11 +65.771L #73.977 +59.298
= 10526
(P.Suto)
&9.298
= x100.000

76127 +84.342 +62.5334+76.127 ~61.843 +£2.5334 70 211 +65.771 +73.977 +69.298

=09861
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1. Bagian Pengawasan

rip Wdane | preslad marduena hedapinan abzers aifihude
b |Z220 12 T i 264 238 FX[T

271 2 2ER BN~ 2844 {253 2107
e |2 l2em &H:] 27 [251 210

7 75] 12 75A BN TP FLEe 657]

777 R R 185 i 2T F¥7)

25 E LT 1 2704 234 F¥7]

frrr] ] pIT 1l 2533 2844 [222
W77 Z 7840 T2 7503 FETT) 2707
] 7 50 T2 25 2] 0
2 2 153 1662 2544 2344 o7

] rag ddana hotad Bohobidds Bonus
b P NOMSARI z 73BN ZT DI BEIc0e0T 10157

Z2 PNISUN 3 CRRY o DT 3 w2 =)

23] TRIEND Z E2RTTHA0E | Q00WSA1957188 89k

F77a) NYTIND 2 BO 752479 | 9 304077 3167 29028 04 3304

727 POR B MIEGIEGIH 000 TseeSTes 0ie |
[ |22% PHAT iz M TIOGETI |1 ABTSET |14 :
s R z I I0H] | DT070152r 705137 | 10710 _
|2 IPINAN 2 TSI, [ ISI0e0nd 1017 |
T2 [PEUHAR I GGT7IMGEZITH0 (U0 (T |
(s prAG 2 |neesoees [oemeeses e |

Gambar 4.9 Data Bagian Pegawasan

Langkah pertama adalah menghitung vector 8, dimana data — data
akan dikalikan, tetapi sebelumnya dilakukan pemangkatan dengan bobot dari:

Sta) {Prmtasl K"-‘"]“[n{"“} (Masa Kerlﬂfn}mﬂ] (Kedisiplinang, ™)
{Absensiqn,™") (Attitudew,™™)

81 (P. Nomsari)
— (100&22'?} (401'.11%} (lnﬂuz?} {ﬂﬂﬂ.ﬂ?} (ﬁuﬂ.lﬂl)

=2844 x |.652 x 2844 x 2333 x 2.107

- 71313

S2 (P.Nisun)

e (?uazz?) {4‘]&13-5} (’1GDM2‘?) {6‘}0.2'2?} {ﬁﬂﬂ‘l!ﬂ]

=2.623 x 1.652 x 2.844 x 2.533x 2.107
=65.771




a5

53 (Trisnn)
i L?uaﬂ?} lrL‘l_uﬂlﬂd:' {Eﬂ'ﬂﬂ:?] lEuLZZ?} LE&G-.!.E‘Z}

= 2,623 % 1.652x 2.704 x 2.533 x 2.107

=62.533

54 (Nvono)

21 {?BE.EI?} {4{}&.13&} (Bﬁﬂ.ﬂ?} {EGEZZF} {80&132}

= 2.623x 1.652X2.704 x 2533 x 2.22

= 65.887

S5 (Par)

== (FUD.ZZ?'] (*UBIE-E) {:mﬂ.ﬂ?} [BGEII"} {ﬂnﬁ.lﬂ'}

= 2.623 x 1.652 x 2.704 x 2.704 x 2.22
=T0.335

S6 (P.Mat)

= (luDD.EET} {MD.LE} (EﬂEEZT} {1¢GGIZT} {Buﬂ.IEE)

=2.844x1.652x2.704 x 2.844 x 2.22

=80.210

87 (Ir)

= (1000227} (40%1% ) (609227} (100°227) (B0182)

= 2.844x 1.652 X 2.533 x 2.844 x 2.22
=T75.137

S8 (P. Imam)

== [IGGD.ZZT} (mﬂ.lﬂﬁj (ﬁﬂmz?} cluuﬂ.rﬂ_?] [Euﬂ.lﬂi}

=2844 % 1.652x 2533 x 2844 x 2. 107

=71.313

§9 (P. Suhar)

= (70%227) (40%138 ) (60°2%7) (100°27) (60%1%2)

=2623x1.652x2.533 x2.844 x 2.107
=65.771
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S10 (P. Tirto)
st {-Fnﬂ.ﬂ.‘} (4[]-0.136] [lnﬂﬂ'ﬂ‘?} [100&22?} [Gﬁﬂ‘lﬂ}

= 2623 x 1.652 x 2.844 x 2.844 x 2.107
= 73.846

Setelah nilai vector S didapat, maka selanjutnva adalah menjumlahkan
seluruh S untuk menghitung V. Perhitungannya sebagai berikut :

1

T 514+ S2+453+54+ 55

V1 (P.Nomsari)

7133
- T1.313 +66.771 +62.533 +45.887 + 70335 +80. 210+ 75437 +T1. M3 +65. T7L+ 73845

=0.10157
V2 (P.Nisun)

B 771
T 71.313 465.771 +62.533+65 87 + 70.335 480. 2104 T5.137 471313 +65. 771 +- 71 846

=0.09368
V3 (Trisno}

_ £2 533

- TLI1THES TT1 462 S 465 SE87 £ 70795 +80 210+ T3 177 +71. 313 + 65 T7L+ T3 845

= .06

V4 (Myono)
. &5 BE7
- T1.313 465 771 462 533 465 887 + 70335 +80. 210+ 75137+ 71313 465. 771 + T B46

=0.09384
V5 (Por)

_ 70 315
T 74 947 465771 462 ST H65 987 £70. 295 +R0 21075 137 +71 313 +65. TTL+TI.B4E

=0.T0018
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V6 (P.Mat)

8d.220
. T1313 465771 +61.5533 +65,.BE7 +70.335 +80. 210+ 75137 +T1.313 +55. 7T 7L+ 73 846

= 0.11424
V7 (Ir)

= 75.137
TLF1I+E65.771 +&1 533 +65 BT + 70 335 480 . 2104+ TR AI7 +T1 21T +65. 771+ 71 846

=0.10702
V& (P, Imam)

7353
= 71513 +65.771 +62.533 1—65.33‘? +70 .335;+N.21E+ 75137 +T1.313 +65. 771+ 71,846

= [0.10157

Y9 {P. Subar)

£5.7TT1
 7LI1T4+65.771+62. 533465 887 70,335 #80. 210+ 75137 + 71213 +63. 771+ T3.846

=(.9368
V10 (P.Tirto}

73846
71319 485 771 +82. 581 +65 BRT +70.335 +80. 710+ 75137 +71.313 +65. 771+ F3.B46

=1{0.10518

Maka dari perhitungan diatas dapal diperoleh nilain Vn masing —
masing buruh yang akan digunakan untuk menghitung bonusnya. Jumlah Rupiah
bonus setiap harinya berdasarkan masing - masing bagian. Untuk bagian
pengawasan jumlah bonus sebesar Rp. 100.000 . Sehingga perhitungan bonus

masing — masing buruh sebagai berikut:

(P.Nomsari)
71.3.3

= % 10000
71.313 +65,771 +682. 533 +65.887 + T0.335 +80. T10+ 75137 +71.303 +85.77TL+ T3.846

= 10.157




{P. Nisun)
G63.771
= = x 106000
Ti.313 465771 +62. 533 +65. 87 +70.335 +80. 210+ 75.137 +71.303 +65. 771+ 73.846
=9.368
(Trisno)
62.533
= - x 106,000
T1.319+45.771 +&2. 5933 4+65.BB7 + 70,335 +80. 2104 75137 + 71313 +65.771+ 73,846
= §.906
(Nvono)
&5 .887
= = 3 DO 00
T1.313 465 771 +£2 533 468 SE7 70 335 +80. M0+ 75137 +T1 M3 +E£E. TTL+ T3 848
=9 384
{Por)
70.335
— - = = 7 PR LRI
T1.33+65. 771 +62. 533 +65. 8667 +70335480. 210+ 75137 +71 313 +65. 771+ 731 .B46
=10.018
(P Mat)
BO 220
= x 1000
TL313465.771 +62.533 +65 887 +70.335+80. 210+ 7TE 137 +71. 303 +65. 771+ TR .B46
=11.424
(Ir)
75137
= - - ——— X 100.000
F1313 465,771 4562 531 +-65 SAT 70 395 480 M0+ T5 107 + 7L +E5. T+ 728465
= |0.702
(P. Tmam)
e L % 100000
713134865771 +£2 531 +65 88T +70. 335 #60. 210+ 75137 +71. 313 +65. 771+ 73 846
= [{L157
{P.Suhar)
= — — x L0000
71313 +65.771 +62. 531 +65 887 +70.335 4 80. 2104 75.137 4+ 71313 +65.T7L + 7i.846
=0 368
(P.Tirto)
- i, au x 100060

712313 +65.771 +62, 533 +65. 887 470,335 480 210+ 75137 #7133 +£5. 7714+ T3 846

=10.518

52




53

3. Bagian Panen
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CGambar 4,10 Data Bagian Panen

Langkah pertama adalah menghitung vector S, dimana data - data
akan dikalikan, tetapi sebelumnya dilakukan pemangkatan dengan bobot dari:

[ 50 = (Prestasi Kerjag™ (Masa Kerja™) (Kedisiplinang™

(Absensi, ™) (Attitude, ™)

51 (Munahe)
= {luﬂﬂ.ﬂ‘?} {40&136) (Bﬂm?} {BUE.ZTF] (ﬁﬂmaz)

=2 844 x |.652 x 2.704 x 2.704 x 2.107

=T72.37%

82 (Tovo)

— (708227 (400136} (1009227) (BOUZ27) (30%182)

=2.623x1.652 x 2.844 x 2.704 x 2.22
=T3.977
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S3 (Hairul})
= (0P ) (40°13) (6037 ) (B0 ) (80%*47)

=2.623 x 1.652x2.533x2.704 x2.22

= 65.887

54 (Saibol)

2] {1Bﬂu.12?} (40&13&) (ﬁﬂ,nzzw} {lﬂﬂﬂ'n?] {Bﬂn.mz}
=2844x1.652 x2.533 x2.844x2.22

=75.137

55 (Riyono)

= (Fuﬂ.'ﬂ?'} (40&135} (EGH.ZZT) {EGE‘.‘{I‘?J {Enﬂ.‘lli]

=2.623 x 1.652 x2.704 x 2.533 x 2.107

=02.533

56 (Rohman)

- (100°227) (4013 (309227 (100°277) (60%152)

=2.844 x 1.652 x 2.704 x 2.844 x 2.107
=T76.127

S7 (Naam)

e (lnﬂMZ?-‘ [mﬂ.‘lﬂ-} {Bﬂﬂ.ﬂ"'} (1050.21'.'} {EG&IEZ}

=2R44 x 1652 x2.704 x 2.844 x 2.22

=§0.210

S8 (Rudi)

= (50°227) (40135 (100%227) (B0%227) (BO®1%2)

=2.430x 1.652 x 2.844 x 2.704 x 2.22

=G¥.533

59 (Irwanto)

= (50%227 (40%13) (60%27) (60%227) (80%152)

=2430x 1,652 x2.533x 2533 x2.22
=57.179




510 (Molyono)
— LTGE.ZE?J {4“&1“} Llnﬂ_ﬂlﬁ]‘) {-EUQ?—ZTJ Lﬁﬂﬂ-lﬁz:l

=2.623x 1.652 x2.844 x 2,533 x 2.107
=635.771

55

Setelah nilai vector S didapat, maka selanjuinya adalah menjumlahkan

seluruh S untuk menghitung V. Perhitungannya schagai berikut :

n

TS1+S2+53 1S4+ 585

V1 {Munahe)
- 72379
72378473977 +65. 887 4+75. 137+ 62.533 +76.127 +80. 210 + 68.533 +57.173 +65.771

=(.1037

V2 {Toyo)

73957
T 723TE473.977 465897 475,137 - 62,592 476,127 +B0. 210+ 68.533 +57. 1794+ 65.771

=0.106

W3 (Hoirul)
_ £5.887

 F1378471.977 65 BT 475,137 - 62.533 476,127 +80.210+ 68,533 +57.17 4 485,771

=10.094
V4 (Saibol)
_ 75.137
72.379473 977465 887 475,137 +62.533+ 76.127 +80210 +68.533+57.179 + 65.771

={.1076
V3 (Rivono)

62.533

- 72379473 977 +65.887 475,137 -62.533 +76.117 +B0. 210 +68.533 4+ 57177 + 65.771

={.089
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V6 (Rohman)

To.2ZT
7237473977 465887 +75.137 ~62.533+ 76,117 +B0210 +68. 5883 + 57.17T9+65.771

={.1091
W7 (Naam)

B0.210
TIRTI+TR ATT+RR AR + TR 1A7 +A7 RAR+TRA1TIT +RAO 1O HAR SR+ RT 1T+ ASTTY

=0.1149
V8 (Rudi)

BE.add
72379473 .977+65 887 +75.137 ~62.5334 76127 +80 110 +68.533 + 57175+ 85.771L

= (.0982

V9 (Irwanto)

57.17%
. FARTH4TI OTT+A5 887 +T5.137 62,5934 76127 B0 210 468, 314 ST ATHHE5.TTL

=(.0819
V10 (Malyona)

65.771
T 72379473977 +65.887475 197 # 62 512 £76. 127 +80.210 +&8 538 +57.173+65.771

= 0.0941

Maka dari perhitungan diatas dapat diperoleh nilain Vo masing -
masing buruh yang akan digunakan untuk menghitung bonusnya. Jumlah Rupiah
bonus setiap harinya berdasarkan masing — masing bagian. Untuk bagian panen
jumlah bonus sebesar Rp. 150.000 . Sehingga perhitungan bonus masing —
masing buruh sebagai berikut:
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Borus(n) = s X

(Munahe)

= BRI x 150.000

T 72379473 877 +65 887 +75.137 ~62.533476.127 480 210 +68. 533 + 57 AT+ 65.771

= 15.560




(Toyo)

T 72378 73477 165,887 +75.137+ 525::-:;:..11? +80210 468533 +57 1ases 771 © N
= |5.904

{Hoirul)

T 72379473 977165 88 +75.157 -52.;::::.127 780710 768, a1 7 e 0000
= 14.165

(Saibol)
= 72379 +73.977 165,887 475.1374 62 5::-::.111 80 210 +68 133 +57 175 as 771 © 0000
=16.153

(Rivono)
T 72379473 977465 887 +75.187 -a:.;i-:a::.m T80T1068. F3 157179+ 85,771 D000
= 13444

{Rohman)
= 72379 +73a77 +65.EB?+?5,13?+515;:. :;:12" TS0 T T T a0
= 16,366

{Naam)
= 70378 +73.977 +65.887 4751374 62 5:: E:.u? 80210 Fea 33 157 Lrases 71 L L0000
= 17244

(Rudi)
T T2.373 +73.977 465887 475.137+ 62 s::-::f:u? +80.310 168533 157,179 485,771 * 100
=14.730

(Trwanto)
= 72379 +73.977 165887475137+ 5:5:; -1::.12? o6 21016833 457 1 wes 7a © 00000
=12292

(Molyona)
= = x 150,000

T 72.379 £7T1977 #£5.087 +75. 1374+ 62,533 476,127 80 210 +48.333 #57.179+65.771

= 14.140
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4. Bagian Distribusi
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Gambar 4.11 Data Bagian Distribusi

Langkah pertama adalah menghitung vector S, dimana data — data
akan dikalikan, tetapi sebelumnya dilakukan pemangkatan dengan bobot dari:

8wy = (Prestasi Kerjag,™) (Masa Kerjag ™) (Kedisiplinang™") |

(Absensip, ™) (Attitudey,™™)

§1 (Holik)
- (luuuz?} E’wﬁ.lﬂﬁ) {Enﬂzz'f} (1unﬁ-22’?} (Euﬂ.lﬂz}
=2844%x 1.652x2.533 x 2.844 x 2.22

=¥3:137
52 (Selamin)
— (100%327) (40%1%) (60937} (80%%27) (g0%1%2)

—2.844x1.652x2.533x2.704x 2,22
=71.438
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83 (Ngadiono)

— {?ul}.:z?‘} {zﬂﬂ.lﬂn} {Eﬂnzr?} (Euﬂm} LEUEI‘B‘:}
=2623x1.549x 2,533 x 2,533 x 2.22

= 57.872

Setelah nilai vector § didapat, maka selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh S
untuk menghitung V. Perhitungannya sebagai berikut :

51
Py _
T S1ts2453454+55 |

75.137

V1 (Holik) = 51T +71438+57.672
= 0.3675

V2 (Selamin) = 75awm +::::: +57.972
={.349

V3 (Ngadiono) = 75137 ji::i +57.871
= L.283

Maka dari perhitungan diatas dapat diperoleh nilain Vn masing —
masing buruh yang akan digunakan untuk menghitung bonusnya, Jumlah Rupiah
bonus setiap harinya berdasarkan masing — masing bagian. Untuk bagian
distribusi jumlah bonus sebesar Rp. 50.000 . Sehingga perhitungan bonus masing
— masing buruh sebagai berikut:

S .
i 21
Bonus(n) = S 53 mvsivss X 2.Bonus

75.137

(Holik) T 237143857872 30,000
= 18376
i _ 71.438
(Selamin) = EaeTiAmBesT.E AOHO

=17.471




(Ngadiono) =

=14.153

Tabel resurn (hasil dari program vs perhitungan manual)

= 75,437 +7L4384+57.972

S0.000

Penentuan Bonus Bagian Penanaman ditumjukkan pada Tabel 4.4

Nama ~ Program Hitung manual
P.warlis 10832 10832
Bani 12004 12004
jiono 83938 4308
B.suto C 10832 10832
P.nain EE00 8800
Aris 2808 8898
P.pornami 9990 9990
Pornami 2359 9339
Parmo 10526 10526
P.suto 9861 g98al
~ TOTAL 100.000 100.000
Prosentase bonus hasil program
program = ;E;:: x 1009 =100 %

Prosentase bonus hitung manual

100000
100000

Hitung manual =

x100% = 100 %

Penentuan Bonus Bagian Pengawasan ditunjukkan Pada Tabel 4.5

Nama Program Hitung manual
P.nomsari 10157 10157
P.siun 9368 9368
Trisno §906 2906
Nyono 9384 9384
Por 10018 10018




P.mat 11424 11424
Ir 10702 10702
P.imam 10157 10157
P.suhar 9368 0368
Pdarto | 10518 - 10518
| TAOTAL | 1040000 100,000
Prosentase bonus hasil program
program = Ei: x100% =100 %
Prosentase bonus hitung manual
Hitung manual = :xx: %100 % — 100 %
Penentuan Bonus Bagian Panen ditunjukkan Pada Tabel 4.6
~ Nama Program Hitung manual
Munahe 15560 15560
Toyo 15504 15904
Hairul 14165 14165
Saibol 16153 16153
Rivono 13444 13444
Rohman 16366 16366
Naam 17244 17244
Rudi 14733 14733
Irwanto 12292 12292
Molyono 14140 14140
TOTAL 150.000 150.000

Prosentase bonus hasil program

program = o = 10096 = 100 9

Prosentase bonus hitung manual

150000

TR 100% = 100 %

Hitung manual =
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Penentuan Bonus Bagian Distribusi ditunjukkan Pada Tabel 4.7

Nama Program Hitung manual
i Holik 18376 18376
| Selamin 17471 17471
Ngadiono 14153 14153
l‘ TOTAL | 50.000 N 50.000

Prosentase bonus hasil program

program = ﬁx » 10094 = 100 G5

Prosentase honus hitung manual

; 50000 -
Hitung manual = PR 1008 = 100%

Dari perhitungan program dan perhitungan manual hasil yang diperoleh
sama tidak jauh berbeda dengan rata-rata prosentase setiap bagian tugas masing-
masing 100 % hasilnya sama. Oleh karena itu program aplikasi perhitungan
penentuan bonus dan upah buruh perkebunan tebu desa Kedawung ini sangat
efisien dan akurat untuk digunakan.




Tahel 4.8 Hasil pengujian pada beberapa sistem operasi
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Sistem Operasi
Proses TR Windows 7 Windows 8
Xp
Tampilan aplikasi ¥ ¥y ¥
Proses login ¥ ¥ »
Proses dana bonus v ¥ ¥
Proses data karyawan W _ ¥ 3
Proses Kriteri/Bobot penanaman ¥ ¥ ¥
Proses Kriteri/Bobot pengawasan v ¥ ¥
' Proses Kriteri/Bobot ];anr:n ¥ ¥ y

Proses Kriteri/Bobot distribusi ¥ ¥ ¥
Proses metode WP ¥ ¥ ¥
Proses total gaji v y

Keteramgan
¥ 2 sesudai

x : tidak sesuai

Pada hasil pengujian aplikasi dengan menggunakan 3 sistem operasi yang

berbeda, semua tampilan dan fungsi aplikasi dapat berjalan 100% pada 3 sistem

operasi yaitu Windows XP, Windows 7, Windows B Untuk windows 3 aplikasi
ini dapat berjalan dengan tambahan softwarc yaitu dengan instalasi terlebih
dahulu NET framework 4.0 di windows 8. karena kalan tidak di instalasi NET
framework 4.0 maka Aplikasi SPKiehu.exe pada saat di instalasi di windows 8

tidak akan berjalan dan akan tetjadi eror pada saat instalasi program karena

aplikasi terscbut membutuhkan runtime yang disebut NET Framework 4.0 untuk

mendukung program aplikasi SPKTebu.exe tersebut di windows 8.




BAR WV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian sistem pendukung keputusan penentuan

bonus dan upah buruh perkebunan tebu di desa kedawung didapatkan beberapa
kesimpulan yaitu sebagai berikut !

L.

Dari hasil pengujian user menunjukkan sangat baik 60% , baik 40% dan
cukup, kurang baik, sangat kurang baik, prosentasenya 0%, jadi user puas
menggunakan program aplikasi ini karena program aplikasi ini dapat
dioperasikan dengan mudah dengan hasil yang sesuai dengan keinginan user.
Dari perhitungan program dan perhitungan manual hasil yang diperoleh sama
tidak jauh berbeda dengan rata-rata prosentasc setiap bagian tugas masing-
masing 100 % hasilnya sama. Oleh karena itu program aplikasi perhitungan
penentuan bonus dan upah buruh perkebunan tebu desa Kedawung ini sangat
efisien dan akurat untuk digunakan.

Berdasarkan hasil pengujian fimgsional sistem, menunjukkan bahwa fitur-
fitur yang ada pada sistem dapat berjalan dengan sempuma dan menggunakan
sistem operasi menunjukan bahwa aplikasi dapat berjalan 100% dalam hal
tampilan dan fungsi pada 3 sistem operasi yaitu Windows XP, Windows 7,
Windows 8.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran antara lain :

I

Untuk pengembangan sistem pendukung keputusan penentuan bonus dan
upah buruh lebih lanjut ini perlu diterapkan denan beberapa metode yaitu
metode MADM dengan operasi yang berbeda seperti AHP, TOPSIS, dan WP,
Untuk pengembangan sistem pendukung keputusan pemberian bonus dan
upah buruh perkcbunan tebu ini dapat dilakukan dengan membandingan hasil
perhitungan bonus dengan metode MADM yang berbeda seperti metode WP
dengan metode AHP.
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KURIONER TERUADAP KEPUASAN USER MENGGUNAKAN APLIKAST PROGRAM
L : H Santusa

JenisKelamin @ [l B - la ket

Usia S b

Ve mi Q1)

Jabatan

Pertanyaan pertanyaan dibawah ini berkaitan dengan kepuasan user dalam mengoperasikan
aplikasi program perhitungan bonus dan upah buruh perkebunan tebu desa Kedawung
menggunakan metode Waigthed Product. User dimohon untuk memberikan tanggapan atas

pertanvaan berikut dengan mencontreng jawaban yang dianggap paling benar

Ketetangan
Sangan Baik | SB
Baik ' B
Cukup C
Kurang Baik . | KB
Sangan Kurang Baik x|
Pertanyaan
No | Pertanvan _ - TsB | B |C |KB | KB
A Kelenghkapan 1si | —\
I Perhitungan hasil akhir yang didapat sesuai dengan yang p |
saya harapkan _ | | a | _l
7 Aplikasi program yang digunakan menghasilkan informasi | i | '
yang cukup | | ‘

|Program_ aplikasi perhitungan bonus dan upah buruh

= | | ) | |

B Keakuratan | ! ‘ | J
3 | ,
|

|

hersilat akurat | v i ‘ |
| : i . s !




C | Tampilan -r-
4 Program aplikasi yang digunakan man;pu memberikan
informasi sesuai format yang dibutuhkan
5 Aplikasi yang digunakan mengahsilkan informasi  yang
dapat dipahami dengan jelas
6 | Tampilan program aplikasi mudah dimengerti
D Ke;lmdahan
7 | Mudah memahami fungsi fungsi menu yang ada I
8 Mudah mengoperasikan program aplikasi tersebut v
E Ketepatan
o Program aplikasi yang digunakan mampu menghasilkan e
informasi yang bersifat mutkaakhir (up fo date) '
10 | Perhitungan bonus sesuai dengan kriteria yang ditentukan ’ L/
T

(.

H.8 aucbindn




Lampiran 1. Source Code untuk menampilkan Dana Bonus

Private Sub Command|_Click()

Set Rs = New ADODB. Recordsat
Rs.Open "select * from dana”, Conn, 3, 3
With Rs

AddNew

Fields{"iddana") = Textl. Text
Fields("blnbonus") = DTPicker| Valus
.Fields("jmlhdana™) = Text2. Text
Update

End With

MsgBox "Data Dana Bonus telah disimpan okk. ;)"

Set Rs = Nothing
Call kode_otomatis
Call tampil_data
End Sub
Private Sub tampil_data()
‘Set Rs = New ADODB.Recordsct
Rs.Open "select * from dana”, Conn, 3, 3
With Rs
If Not (.BOF And .EOF) Then
mvBookMark = .Bookmark
End If
End With
Set DataGrid 1. DataSource = Rs DataSource
Sect Rs = Mothing
End Sub

Private Sub Command2_Click()




Dim SQLEdit As String

SQLEdit = "Update dana Set blnbonus="" & DTPickerl . Value & ™,
jmihdana="" & Text2 & " where iddana="" & Text] & "
Conn.Execute SQLEdit

MszgBox "Data buku telah diupdate okk. )"
Text2. Text=""

Text2.SetFocus

Call kode olomalis

Call tampil_data

End Sub

Private Sub Command3 Click()
Dim SQLEdit As String

SQI.Cdit = "Delete from dana where iddana="" & Textl & ™"
Conn.Execute SQLEdit

MsgBox "Data buku telah Hapus okk. :)"
Text2 Text=""

Text2.SetFocus

Call kode otomatis

Call tampil_data

End Sub

Private Sub DataGridl_Click(}

Text]l. Text = DataGrid1.Columns{0), Text

Text2. Text = DataGrid | .Columns(2}). Text
DTPickerl.Value = DataGrid 1.Columns{1).Value
End Sub




Private Sub Form_Load()

bukakoneksi

On Error Golo Em

Call bukakoneksi
'MsgBox "Koneksi sukses"
Call tampil_data

Call kode otomatis

Exit Sub

Ern:

MsgBox "Koncksi Gagal”
End Sub

Private Sub Text2 Change()
If Text2 <= "" Then
Text2. Text = Formal(Text2. Text, "###, ### ##0.00")
starttext = Len(Texi2) - 3
Text2.SelStart = starttext
End I
End Sub
Private Sub Text2 KeyPress(KeyAscii As Inleger)
On Error Resume Next
If Not (KeyAscii == Ase("0") And KeyAscii == Asc("9") Or KeyAscii =
vbKeyBack Or KeyAsceii = 13) Then
Beep
KevAseii =0
End If
End Sub
Private Sub kode otomatis()
Set Rs = New ADODB Recordset
Dim urut As Integer




Rs.Open "select max(iddana)As id from dana”, Conn, 3, 3
With Rs
If Not (.BOF) Then
urut = lid
Textl. Text = urut + |
Else
Textl Text = 1
End 1f
End With
Set Rs = Nothing
End Sub




Lampiran 2. Source Code untuk data pegawai

Dim mvBockMark As Variant

Private Sub Form_ Activate()
Call bukakoneksi
Conn, CursorLocation = adUseClient
RSPegawai.Open "select * from Pegawal”, Conn
With RSPegawai

If Not (.BOF And .EOF}) Then

mvBookMark = .Bookmark

End If
End With
Set DataGrid| .DataSource = RSPegawal DataSource
End Sub
Private Sub chy)
Combol.Clear

Combol.Addlter "Penanaman”
Combaol . Addltem "Pengawasan"
Combol.Addltem "Panen”
Combol. Addliem "Distribusi”
End Sub

Sub Form_Load()
Textl.MaxLength=9
Text2. MaxLength = 30
Text3.MaxLength = 60
Kondisiawal

Call cb

End Sub




[ Function CariDatal)
Call bukakoneksi
RSPegawai.Open "Select * From Pegawai where nip="" & Text] & ", Conn

End Function

Private Sub Kosongkan'T'ext()
Text] ="
Text2 =""
Text3=""
Combol =""
Textd=""
Cnd Sub

Private Sub Siaplsif)
Textl.Enabled = True
Text2.Enabled = True
Text3.Enabled = True
Combo|.Enabled = True
Textd. Enabled = True

End Sub

Private Sub TidakSiaplsi()
Textl.Enabled = False
Text2.Enabled = False
Text3.Cnabled = False
Combo ! .Enabled = False
Text4.Enabled = False

End Sub

|

| Private Sub Kondisiawal()

KosongkanText

TidakSiaplsi




CmdinpuLCﬂptiEin';"’&[n-p-ut"
Cmdedit.Caption = "&Edit"
Cmdhapus.Caption = "&Hapus"
Cmdtutup.Caption = "& Tutup"”
Cmdinput.Enabled = Trus
Cmdedit.Enabled = True
Cmdhapus. Enabled = True

End Sub

Private Sub TampilkanData()
With RSPegawai
If Not RSPegawai . EOF Then
Text2 = RSPegawailnama
Text3 = RSPegawailalamat
Combol = RSPegawai'bagian
Text4 = RSPegawail Gaji
End If
End With
End Sub

Private Sub CmdRefresh Click(}
If Cmdinput.Caption = "&Simpan" Then
Cmdinput.SetFocus
Elself Cmdedit.Caption = "&Simpan” Then
Cmdedit.SctFocus
End IT
Call Kondisiawal
Form_Activate
End Sub

Private Sub CmdInput_click()
If Cmdinput.Caption = "&Input” Then




Cmdinpur.Caption = "&Simpan™
Cmdedit.Enabled = False
Cmdhapus.Enabled = False
Cmdtutup.Caption = "&Batal"
Siaplsi
kKosongkanText
Textl.SetFocus
Else
If Textl ="" Or Text2 ="" Or Text3 = "" Or Textd =" Then
MsgBox "Data Belum Lengkap...!"
Else
Dim SQLTambgh As String
SQLTambah = "Insert Into Pegawai (nip,nama.alamat,bagian,gaji} values
(" & Textl & ™" & Text2 & "." & Text3 & ™, & Combol.Text & "," & Textd
.
Conn.Execute SOLTambah
Cmdrefresh.SetFocus
End If
End If
End Sub

Privare Sub CmdEdit_Click()

If Cmdedit.Caption = "&Edit” Then
Cmdinput.Enabled = False
Cmdedit.Caption = "&Simpan”
Cmdhapus.Enabled = False
Cmdttup.Caption = "&Batal"

Siaplsi
Textl.SetFocus

Else

If Text2="" Or Text3 ="" Or Text4 ="" Then
MsgBox "Masih Ada Data Yang Kosong"




 Else
Dim SQLEdit As String
SQLEdit = "Update Pegawai Set nama="" & Text2 & "', alamat="" &
Textd & ", bagian="" & Combol.Text & ",gaji="" & Texi4 & "' where nip=" &
Text] & ™
Cornn.Execute SOLEdI
Cmdrefresh SetFocus
End If
End If
End Sub

Privatc Sub CmdHapus_Click()

[ Cmdhapus.Caption = "&Hapus" Then
Cmdinput.Fnabled = False
Cmdedit.Enabled = False
Cmdtutup.Caption = "&Batal”
KosongkanText
Siaplsi
Text|.SetFocus

End If

End Sub

Private Sub CmdTutup_Click()
Belect Case Cmdtutup.Caption
Case "&Tutup”
Unload Me
Case "&Batal"
TidakSiaplsi
Kondisiawal
End Select
End Sub




| Private Sub Textl ;E‘(_f:_j;prcss(li{:}rhﬁuii As Integer)
KeyAscii = Asc{lUCase(Chr(KeyAscii)))
H KeyAscii = 13 Then
If Len(Textl) <3 Then
MsgBox "Kode Harus 5 Digit"
Textl.SetFocus
Else
Text2. Setlocus
End If

It Cmdinput.Caption = "&Simpan" Then
Call CariData
If Not RSPegawai. EOF Then
TampilkanData
MsgBox "Kode Pegawai Sudah Ada”
KosongkanText
Textl.SetFocus

Else
Text2.SetFocus

End If

‘ End If

LIf Cmdedit.Caption = "&Simpan” Then
Call CariDala

‘ If Not RSPegawai. EOF Then
TampilkanData
Textl.Enabled = False
Text2. SetFocus

‘ Else
MsgBox "Kode Pegawai Tidak Ada"

Textl =""

Textl.SetFocus
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